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ABSTRAK 

 

Futri Fauzita, NIM. 20531067 “Penerapan Ice Breaking Dalam Aktivitas 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Kelas VIII di 

SMP Negeri 5 Lebong”. Skripsi pada program Studi Pendidikan Agama Islam 

IAIN Curup. 

Gaya mengajar guru di kelas merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik.  Oleh karena itu pemilihan ice breaking 

dalam pembelajaran penting sehingga peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran maka penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripisikan aktivitas belajar 

peserta didik dalam penerapan Ice Breaking Pendidikan Agama Islam dan budi 

pekerti peserta didik  kelas VIII  di SMP Negeri 5 Lebong. 2) Mendeskripisikan 

aktivitas belajar peserta didik setelah penerapan Ice Breaking Pendidikan Agama 

Islam dan budi pekerti peserta didik  kelas VIII di SMP Negeri 5 Lebong. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 5 Lebong. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data berupa 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Penerapan Ice Breaking dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas 

VIII Di SMP Negeri 5 Lebong yaitu guru memberikan ice breaking pada kegiatan 

inti pembelajaran dalam bentuk cerita, games, hitungan, nyanyian (sholawat). 2) 

Aktivitas setelah penerapan Ice Breaking meliputi semangat siswa dalam belajar, 

siswa lebih fokus memahami materi yang disampaikan, siswa merasa mudah 

mengingat materi pembelajaran, serta mengatasi kejenuhan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Ice Breaking, PAI
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran adalah proses pengembangan kemampuan, 

pengetahuan, dan sikap individu melalui pengalaman, latihan, dan interaksi 

dengan lingkungan. Dengan tujuan pembelajaran memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap individu. Serta 

memiliki proses pembelajaran melibatkan proses pengembangan 

kemampuan, pengetahuan, dan sikap individu. Yang akan memberikan 

pengalaman pembelajaran melibatkan pengalaman individu, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Yang menciptakan sebuah interaksi 

pembelajaran yang melibatkan interaksi individu dengan lingkungan, baik 

secara fisik maupun sosial.
1
  

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah  proses dimana 

terdapat suatu pembentukan sebuah pengembangan yang terjadi pada setiap 

individu seperti pengetahuan, pengalaman, sikap, dan interaksi pada 

lingkungan sekitar yang dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan 

kebutuhan seperti contohnya ketika anak menginjak usia 5 tahun maka yang 

dibutuhkan anak adalah belajar dan bermain oleh karena itu orang tua 

memasukkan anak ke taman kanak-kanak agar dapat belajar dan bermain 

sesuai dengan usianya. 

                                                           
                     1 Bloom, B. S. (1976). Human Characteristics and School Learning. McGraw-Hill 
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Pembelajaran didalam kelas membutuhkan suasana  belajar  yang  

kondusi|f karena merupakan faktor penti|ng dalam| mendapatkan perhati|an 

penuh dari| peserta di|di|k. Ji|ka suasana yang ada dikelas ti|dak kondusi|f maka 

dapat menyebabkan peserta di|di|k merasa  bosan,  jenuh,  ti|dak  fokus  pada  

guru,  mengantuk,  dan  bahkan  berbi|cara  dengan teman kelasnya. 

Aki|batnya guru akan kesuli|tan dalam memahamkan materi| kepada peserta 

di|di|k waluapun materi| telah di|sampai|kan.  Penti|ng bagi| guru untuk memi|li|h 

strategi| dan  metode  yang tepat untuk peserta di|di|k yang kurang termoti|vasi |  

untuk  i|kut  dalam  pembelajaran.  Metode  adalah  suatu  alat  atau  cara  

untuk  mencapai|  tujuan dengan  i|tu  pembelajaran  dapat  efekti|f.  Terdapat  

banyak  metode  yang  guru  bi|sa  pi|li|h  untuk  mengatasi| masalah kurang 

akti|f dan memfokuskan kembali| perhati|an peserta di|di|k dalam pembelajaran 

salah satunya adalah metode I|ce Breaki|ng. 

I|ce breaki|ng merupakan salah satu di |dalam akti|vi|tas pembelajaran. 

Seorang guru akan menggunakan medi |a pembelajaran mau ti |dak mau harus 

menggunakan medi|a pembelajaran salah satu medi |a. Pembelajaran anatar 

lai|n adalah medi|a i|ce breaki|ng. Metode I|ce Breaki|ng dalam banyak kaji|an 

li|terature dapat membantu guru dalam menambah semangat, moti|vasi|, serta 

membuat peserta di|di|k  kembali| akti|f dalam belajar. Penerapan I|ce Breaki|ng 

pada berjalan  dengan  bai|k  dan  terli|hat  bahwa  peserta di|di|k  lebi|h  

semangat  mengi|kuti| pembelajaran dan berperan akti|f pada pembelajaran. 

I|ce breaki|ng terbutkti| efekti|v dalam mengatasi| kejenuhan peserta di|di|k 

dalam proses belajar. 
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Menurut Desmi|dar dkk bahwa penti |ngnya i|ce breaki|ng dalam 

konteks pendi|di|kan, suasana kelas yang kondusi|f adalah salah satu kunci| 

keberhasi|lan pembelajaran. Namun seri|ngkali| di|temukan tantangan seperti| 

kebosanan, kelelahan, atau kecanggungan di| antara si|swa, terutama di| awal 

sesi| atau setelah i|sti|rahat panjang.
2
 Sejalan dengan hal tersebut, menurut 

Di|myati| di|angkatnya peran i|ce breaki|ng dalam pembelajaran menjadi| sangat 

penti|ng. I|ce breaki|ng, atau kegi|atan menghancurkan kebekuan, adalah 

strategi| yang di|gunakan oleh para pendi|di|k untuk membangun suasana yang 

nyaman, akrab, dan penuh semangat dalam proses belajar-mengajar.
3
 

I|ce breaki|ng di|gunakan untuk menci|ptakan suasana belajar dari| pasi|f 

menjadi| akti|f, dari|kaku  menjadi|  gerak, dan  jenuh menjadi|  ri|ang. Salah  

satu  caranya  yai|tu dengan menyi|si|pkan i|ce breaki|ng pada proses 

pembelajaran, yang dapat di|lakukan dengan cara yang bervari|asi| mulai| dari| 

tepuk tangan, yel-yel, bernyanyi|, permai|nan (games) dan sebagai|nya pada  

saat  membuka  pembelajaran,  pertengahan  pada  saat  penyampai|an  

materi|  pembelajaran dan  pada  kegi|atan  penutup  pembelajaran.    Menurut 

Yuli|anti| pemberi|an  i|ce  breaki|ng  dalam kegi|atan pembelajaran  juga  

bertujuan  agar peserta di|di|k lebi|h  tertari|k  dalam  belajar  sehi|ngga 

                                                           
2 Desmi|dar,  D.,  Ri |tonga,  M.,  &Hali |m,  S.  (2021).  Efekti |vi|tas  i |ce  breaki|ng  dalam  

mengurangi|  kejenuhanpeserta di|di|k mempelajari| Bahasa Arab. Humani|ka, Kaji|an I|lmi|ah Mata 

Kuli|ah Umum, 21(2), 113–128. 
3 Di|myati|,M. (2013).  Belajar dan Pembelajaran. Ri|neka Ci|pta, h. 90 
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memperoleh  peni|ngkatan  moti|vasi|  belajar  peserta di|di|k.
4
 Hal tersebut 

sesuai| dengan Al-Qur‘an surat Al-Azhab ayat 21 yang berbunyi |: 

ِ لَّقدَْ كَانَ لكَُمْ فِى رَسُولِ  َ أسُْوَةٌ حَسَنةٌَ لِّمَه كَانَ يرَْجُوا۟  ٱللَّّ َ وَذكََرَ  ٱلْءَاخِرَ  يوَْمَ ٱلْ وَ  ٱللَّّ كَثِيرًا ٱللَّّ  

Arti|nya: Sesungguhnya telah ada pada (di|ri|) Rasulullah i|tu suri | 

teladan yang bai|k bagi|mu (yai|tu) bagi| orang yang mengharap (rahmat) 

Allah dan (kedatangan) hari| ki|amat dan di|a banyak menyebut Allah. 

 

Penjelasan surat di| atas menunjukkan bahwa Rasulullah adalah suri | 

tauladan yang bai|k. Kata bai|k tersebut memi|li|ki| makna yang luas. Suri| 

tauladan yang bai|k adalah yang mengetahui| kondi|si| dan kebutuhan umatnya. 

Begi|tu juga dengan seorang guru, harus bi|sa mengetahui| apa yang menjadi| 

bkebutuhan dan bagai|mana kondi|si| peserta di|di|knya. Dalam pembelajaran 

guru harus bi|sa menerapkan metode yang tepat agar pembelajaran menjadi | 

opti|mal dengan memperhati|kan perkembangan si|swanya.  Salah  satunya  

adalah  penerapan  i|ce breaki|ng atau penyegaran sesuai| tahap perkembangan 

si|swa.
5
 

Maka dapat disimpulkan bahwa i|ce breaki|ng adalah sebuah cara 

untuk membuat kondisi yang jenuh didalam kelas dapat teralihkan dan juga 

dapat memengaruhi pada kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Sausana yang terjadi setelah i|ce breaki|ng akan berdampak pada suasana 

yang kembali kondusif didalam kelas karena peserta didik akan kembali 

fokus kembali pada proses pembelajaran. 

                                                           
4
 Yuli|anti|,  D.  (2021).  Anali|si|s  penggunaan  i|ce  breaki|ng  terhadap  moti|vasi|  belajar  

si|swa  di| sekolah dasar. Uni|versi|tas Pasundan. 
5 Pratama,  A.  R.,  &  Saputra,  A.  (2023).  Pengaruh  model  pembelajaran  learni|ng  

cycle  5E terhadap akti|vi |tas belajar pendi|di|kan agama I|slam dan budi| pekerti| di| SMA Negeri| 4 

Kota Buki|tti|nggi|. 3(1). 
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Dengan demi|ki|an, keterampi|lan yang di|mi|li|ki| guru dalam 

meni|ngkatkan antusi|asme serta konsentrasi| peserta di|di|k dalam melakukan 

kegi|atan pembelajaran juga di|perlukan. Konsentrasi| belajar memang sangat 

di|perlukan dalam proses pembelajaran apapun. Hal tersebut di|karenakan 

aspek yang yang mendukung peserta di|di|k dalam belajar adalah konsentrasi|. 

Ji|ka peserta di|di|k ti|dak dapat berkonsentrasi| pada pelajaran yang sedang 

berlangsung, maka dampaknya akan merugi|kan di|ri| peserta di|di|k i|tu sendi|ri | 

karena ti|dak mendapatkan apapun dari| pelajaran tersebut. Karena begi|tu 

penti|ngnya konsentrasi| bagi| peserta di|di|k, sehi|ngga konsentrasi| dapat 

menjadi| prasyarat untuk peserta di|di|k dalam belajar agar berhasi|l mencapai | 

tujuan pembelajaran. Kesuli|tan konsentrasi| belajar i|ni| juga di|rasakan oleh 

peserta di|di|k pada salah satu pelajaran yai |tu pelajaran pendi|di|kan agama 

I|slam.  

Menurut Moh Sunardi| dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

dan Budi| Pekerti|, konsentrasi| belajar sangat di|butuhkan peserta di|di|k untuk 

memahami| materi| dan penjelasan dari| apa yang di| sampai|kan. Sehi|ngga 

adanya i|ni| guru atau pengajar mata pelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan 

Budi| Pekerti| di|tuntut untuk memi|li|ki| strategi| belajar mengajar yang i|novati|f 

seperti| penerapan i|ce breaki|ng di|tengah-tengah pembelajaran.
6
 I|ce  breaki|ng  

berperan  penti|ng  dalam  proses  pembelajaran Pendi|di|kan Agama I |slam 

dan Budi| Pekerti| yai|tu  mampu  mencai|rkan kejenuhan  peserta di|di|k  dalam  

mengi|kuti|  pelajaran,  membuat  peserta di|di|k  menjadi|  fokus  kepada  guru, 

                                                           
6 Moh Sunardi|, Belajar Dan Pembelajaran (DI|Y: CV Budi| Utama, 2012), 17. 



6 

 

 

 

membuat  peserta di |di|k  antusi|as  kembali|  dan  membuat  peserta di|di|k  

gembi|ra.  Pemberi|an  i|ce  breaki|ng  oleh guru di|lakukan keti|ka peserta di|di|k  

mulai| jenuh dalam pembelajaran, ti|dak konsentrasi| kepada guru yang 

sedang menjelaskan, mulai| ramai| sendi|ri|. Menurut Muharri|r tanggapan 

si|swa terhadap i|ce breaki|ng  yang di|beri|kan   guru dalam Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi| Pekerti|,   peserta di|di|k  menjadi|   fokus   kepada   

guru,   peserta di|di|k  konsentrasi|   kembali|dalam pembelajaran, si|swa 

semangat kembali| dalam pembelajaran namun peserta di|di|k  menjadi | 

ketagi|han dengan i|ce breaki|ng yang di|lakukan guru dan memi|nta i|ce 

breaki|ng terus.
7
 

Dengan  di|terapkannya  i|ce  breaki|ng  yang  dapat  menari|k  mi|nat  

belajar  peserta di|di|k,  moti|vasi| belajar, daya serap, hasi|l belajar serta 

kemampuan komuni|kasi| matemati|s, serta manfaat yang di|dapat   dari |   

di|terapkannya i|ce breaki|ng i|ni|   adalah   untuk   menghi|langkan   kejenuhan, 

kebosanan, serta rasa mengantuk dengan hal sederhana yang dapat 

di|lakukan oleh seti|ap orang tanpa perlu keterampi|lan yang mumpuni|. 

Penerapan  i|ce  breaki|ng  yang  terli|hat  mudah  akan  tetapi|  membutuhkan  

keterampi|lan, kreati|vi|tas,  dan  pelati|han  yang  memadai|  agar  guru  

mampu  mengi|ntegrasi|kannya  dalam suasana  pembelajaran  di|  kelas.  

Sebab tanpa  pengetahuan  yang  memadai|,  maka  pembelajaran 

                                                           
7 Muharri|r. (2022). Penggunaan i|ce breaki|ng dalam meni|ngkatkan moti|vasi| peserta di|di|k 

pada mata  pelajaran  pendi|di|kan  agama  I|slam  kelas  VI|I|I|  SMP  Muhammadi|yah.  I|nsti|tut 

Agama I|slam Negeri| Parepare. 
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menggunakan  i|ce  breaki|ng  hanya  akan  membuat  suasana  kelas  

semaki|n  gaduh  dan  ti|dak bermakna.
8
 

Maka dapat disimpulkan bahwa guru harus memiliki keterampilan 

dan kreatifitas dalam mengusai kelas agar peserta didik tidak jenuh ketika 

proses pembelajaran dikelas dan mengembangkan berbagai jenis i|ce 

breaki|ng yang ada supaya peserta didik juga tidak bosan melakukan i|ce 

breaki|ng yang hanya itu-itu saja. 

Berdasarkan hasi|l observasi| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP 

Negri| 5 Lebong, selama i|ni| pembelajaran Pendi|di|kan Agama I |salam dan 

Budi| Pekerti| kurang vari|ati|f dalam menggunakan i|ce breaki|ng sehi|ngga 

peserta di|di|k kadang merasa jenuh saat mempelajari| materi| tersebut. Selai|n 

i|tu berdasarkan observasi| yang di|lakukan penuli|s terdapat peserta di|di|k 

yang bercanda sendi|ri| bahkan bercanda dengan teman saat guru 

menerangkan materi|, adanya kegaduhan saat kegi|atan berlangsung dan 

peserta di|di|k ti|dak fokus di|tandai| dengan peserta di|di|k yang seri|ng i|ji|n 

keluar masuk kelas saat kegi|atan pembelajaran. Hasi|l wawancara dengan 

guru Pendi|di|kan Agama I |slam dan Budi| Pekerti| di| SMPN 5 Lebong 

menyatakan bahwa permasalahan yang muncul seperti| rasa bosan, kurang 

fokus dan kurang tertari|knya si|swa dalam pembelajaran guru Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi | Pekerti| sehi|ngga mempengaruhi| ti|ngkat konsentrasi| 

belajar yang berpengaruh dalam kegi|atan penyampai|an transfer i|lmu. 

                                                           
8 Marzati|fa,  L., Agusti|na,  M., &  I|nayati|llah. (2021).  I|ce breaki|ng:  I|mplementasi|, 

manfaat dan kendalanya  untuk  meni|ngkatkan  konsentrasi|  belajar  si|swa.  Al-Azki|ya:  Jurnal  

I|lmi|ah Pendi|di|kan MI|/SD, 6(1). 
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Berangkat dari| masalah tersebut, peneli |ti| tertari|k untuk meneli|ti | 

permasalahan tersebut, agar akti |vi|tas belajar peserta di|di|k dapat opti|mal 

antara lai|n perlu di|ketahui| pelaksanaan mengajar guru dalam belajar 

terhadap akti|vi|tas belajar peserta di|di|k dan dengan latar belakang masalah 

di|atas, munculah i|de pada penuli|s untuk meneli|ti| tentang "Penerapan I|ce 

Breaki|ng Dalam Akti|vi|tas Pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam Dan 

Budi| Pekerti| kelas VI |I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong” 

B. Fokus Peneli|ti|an 

Berdasarkan latar belakang di| atas, maka dalam peneli|ti|an i|ni| perlu 

adanya  fokus peneli|ti|an agar pengkaji|an masalah dalam fokus dan terarah.   

1. Penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan 

Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

2. Dampak penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama 

I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 

Lebong. 

C. Pertanyaan Peneli|ti|an 

Berdasarkan fokus peneli|ti|an di|atas maka pertanyaan peneli|ti|an 

sebagai| beri|kut : 

1. Bagai|mana Penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP 

Negeri| 5 Lebong? 
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2. Bagai|mana Dampak penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| 

Di| SMP Negeri| 5 Lebong? 

 

D. Tujuan Peneli|ti|an  

Berdasarkan rumusan masalah di| atas, tujuan yang i|ngi|n di|capai | 

sebagai| beri|kut : 

1. Mendeskri|pi|si|kan Penerapan akti|vi|tas belajar peserta di|di|k dalam I|ce 

Breaki|ng Pendi|di|kan Agama I|slamdan budi| pekerti| peserta di|di|k  kelas 

VI|I|I|  di| SMP Negeri| 5 Lebong 

2. Mendeskri|pi|si|kan dampak akti|vi|tas belajar peserta di|di|k penerapan I|ce 

Breaki|ng Pendi|di|kan Agama I|slam dan budi| pekerti| peserta di|di|k  kelas 

VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong  

 

E. Manfaat peneli|ti|an 

 Adapun manfaat peneli|ti|an i|ni| adalah:  

1. Manfaat teori|ti|s  

Dari| peneli|ti|an i|ni| di|harapkan dapat memberi|kan sumbangan 

pemi|ki|ran berupa teori|-teori| terhadap duni|a pendi|di|kan, khususnya tentang 

penti|ngnya penerapan metode pembelajaran seperti| adanya i|ce breaki|ng 

dalam akti|vi|tas belajar Pendi|di|kan Agama I|slam dan budi| pekerti|. 

 

2. Manfaat prakti|s 
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a. Bagi| peneli|ti|, dapat di|jadi|kan sarana dalam meni|ngkatkan pengetahuan 

metodologi| peneli|ti|an dan sarana menerapkan langsung teori| yang 

di|pelajari| dan di|pelajari|  

b. Bagi| guru, dapat di|jadi|kan sebagai| salah satu sumber i|nformasi| untuk 

mengetahui| penerapan I|ce Breaki|ng dalam akti|vi|tas belajar peserta 

di|di|k pada mata pelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan budi| pekerti | 

melalui| peneli|ti|an i|ni|, guru juga di|harapkan mampu menyampai|kan 

materi| kepada peserta di|di|k dengan efekti|f dan si|swa mampu 

meneri|ma materi| dengan bai|k.   

c. Bagi| sekolah dapat di|jadi|kan sebagai| bahan perti|mbangan dalam 

mengambi|l keputusan serta kebi|jakan dalam rangka meni|ngkatkan 

kuali|tas peserta di|di|k.   

d. Bagi| peserta di|di|k dapat meni|ngkatkan pengetahuan dan keterampi|lan 

si|swa dalam memahami| materi| serta mampu mendemonstrasi|kan 

dalam kehi|dupan sehari|-hari|. 
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BAB II 

KAJI|AN PUSTAKA 

 

A. Kajian Tentang I|ce Breaki|ng 

1. Pengerti|an I|ce Breaki|ng  

I|sti|lah i|ce breaki|ng berasal dari| dua kata asi|ng, yai|tu i|ce yang berarti| 

es yang memi|li|ki| si|fat kaku, di|ngi|n, dan keras, sedangkan breaki|ng berarti | 

memecahkan. Arti| harfi|ah i|ce-breaki|ng adalah ‗pemecah es‘ Jadi|, i|ce 

breaki|ng bi|sa di|arti|kan sebagai| usaha untuk memecahkan atau mencai|rkan 

suasana yang kaku seperti| es agar menjadi| lebi|h nyaman mengali|r dan 

santai|. Hal i|ni| bertujuan agar materi|- materi| yang di|sampai|kan dapat 

di|teri|ma, sehi|ngga peserta di|di|k akan lebi|h dapat meneri|ma materi | 

pelajaran ji|ka suasana ti|dak tegang, santai|, nyaman, dan lebi|h bersahabat.
1
 

I|ce Breaki|ng adalah suatu kegi|atan atau mengubah si|tuasi| yang 

sebelumnya membosankan, menjenuhkan, membuat mengantuk, kaku dan 

tegang menjadi| bersemangat, ti|dak membuat mengantuk, ri|leks serta 

adanya perhati|an dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau meli|hat 

orang yang berbi|cara di|depan kelas atau di|depan audi|ens. Dengan kata lai |n 

I|ce breaki|ng merupakan suatu kegi|atan yang bi|sa membangki|tkan 

semangat dan moti|vasi| peserta di|di|k. 

I|ce breaki|ng dapat membangki|tkan semangat peserta di|di|k, dalam 

kegi|atan atau penggunaan I|ce breaki|ng merupakan strategi| yang bai |k 

                                                           
1 Sunarto, I|ce Breaker dalam Pembelajaran Akti |f (Surakarta: Yuman Pressi |ndo, 2012), 

hal. 1 
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dalam pembelajaran karena dapat mengembali|kan konsentrasi| peserta di|di|k 

dengan di|beri|kan permai|nan (games) atau kui|s menyenangkan yang 

bersi|fat posi|ti|f bai|k permai|nan yang sesuai| dengan pelajaran atau 

permai|nan yang bersi|fat menghi|bur atau menyenangkan. 

Permai|nan penyegaran (i|ce breaki|ng) adalah suatu kegi|atan yang 

di|lakukan untuk membuat suasana pembelajaran yang sebelumnya kaku, 

membosankan dan ti|dak bersemangat menjadi| kegi|atan pembelajaran yang 

menyegarkan, menyenangkan, akti|f dan membangki|tkan semangat dan 

moti|vasi| untuk belajar lebi|h bergai|rah. 

Berdasarkan beberapa pendapat di|atas, I|ce breaki|ng dapat di|arti|kan 

sebagai| pemecah si|tuasi| kebekuan dalam kelas sehi|ngga kegi|atan 

pembelajaran menjadi| lebi|h menyenangkan, akti|f dan membangki|tkan 

semangat dan moti|vasi| peserta di|di|k dalam pembelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam. I|ce Breaki|ng juga di|maksudkan untuk membangun 

suasanan belajar yang menyenangkan, penuh semangat, antusi|asme, serta 

seri|us tapi| santai| sehi|ngga, mata pelajaran tersebut mudah di|cerna dan 

akhi|rnya ni|lai| atau hasi|l belajar peserta di|di|k akan menjadi| meni|ngkat.
 

2. Macam-macam I|ce Breaki|ng 

ada masa sekarang i|ni| dalam mendapatkan model dan ragam materi | 

i|ce breaki|ng i|tu mudah, karena materi| i|ce breaki|ng ki|ta dapat jumpai| atau 

li|hat di| i|nternet, buku, majalah, dan surat kabar. Bahkan materi|-materi| i|ce 

breaki|ng sangat mudah ki|ta jumpai| di| i|nternet (YouTube) dan ki|ta pun 
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dapat mengembangkannya lagi|, bahkan I|ce breaki|ng ki|ta dapat 

menci|ptakannya sendi|ri|. 

Hal yang perlu ki|ta i|ngat, dalam melakukan kegi|atan i|ce breaki|ng 

durasi| waktunya jangan terlalu lama, maksi|mal durasi| dalam penerapan i|ce 

breaki|ng adalah 5 meni|t. I|ce breaki|ng hanyalah seli|ngan dan bukan 

kegi|atan pokok pembelajaran, karena kegi|atan tersebut hanya 

menyei|mbangkan gelombang otak, serta menghi|langkan rasa kejenuhan 

dan stres peserta di|di|k saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Beri|kut beberapa contoh jeni|s i|ce breaki|ng yang dapat di|contoh, 

di|modi|fi|kasi|, dan di|kembangkan sesuai| dengan kondi|si| peserta di|di|k, 

antara lai|n: 

a. Yel-yel 

Jeni|s yel-yel i|ni| sangat efekti|f dalam menyi |apkan aspek 

psi|kologi|s peserta di|di|k agar si|ap dalam mengi|kuti| mata pelajaran, 

terutama pada jam-jam awal pembelajaran. Selai|n i|tu, yel-yel juga 

efekti|f dalam membangun kekompakan dan kerjasama dalam ti|m 

(kelompok). Dengan di|lakukannya yel-yel di| dalam kelas akan 

membuat suasana dalam kelas menjadi| ceri|a dan membuat peseta di|di|k 

menjadi| bersemangat saat belajar.
2
 

b. I|ce Breaki|ng Jeni|s Tepuk Tangan 

Jeni|s i|ce breaki|ng i|ni| adalah jeni|s yang pali|ng seri|ng di|gunakan 

oleh para guru. Tekni|k tepuk tangan merupakan tekni|k i|ce breaki|ng 

                                                           
2 Sunarto, I|cebreaker dalam Pembelajaran Akti |f (Surakarta: Cakrawala Medi |a, 2012), hal. 

32. 
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yang pali|ng mudah di|lakukan, karena ti|dak memerlukan persi|apan yang 

membutuhkan banyak waktu. Seorang guru hanya perlu memodi|fi|kasi | 

sedi|ki|t jeni|s yang ada atau membuat sendi|ri| model-model tepuk tangan 

yang sudah ada. 

c. I|ce Breaki|ng Jeni|s Lagu-Lagu 

Zaman dahulu dalam proses pembelajaran lagu-lagu sangat 

populer. Namun, sei|ri|ng dengan perkembangannya zaman guru-guru 

telah jarang menggunakan sarana i|ni|. Dengan menggunakan I|ce 

Breaki|ng jeni|s lagu-lagu maka peserta di|di|k akan kembali| bersemangat, 

apalagi| lagu-lagu i|ni| di|rangkai|kan dengan permai|nan atau games pasti | 

akan lebi|h seru. 

d. Jeni|s Permai|nan (Games) 

Permai|nan (games) adalah jeni|s i|ce breaki|ng yang pali|ng 

membuat peserta di|di|k heboh. Peserta di|di|k akan muncul semangat baru 

yang lebi|h saat melakukan permai|nan. Dengan permai|nan akan mampu 

membangun konsentrasi| anak untuk dapat berpi|ki|r dan berti|ndak lebi |h 

bai|k dan lebi|h efekti|f. permai|nan merupakan kegi|atan yang pali|ng 

di|gemari| oleh semua orang. Bukan saja bagi| anak-anak, namun juga 

bagi| para peserta di|di|k dewasa. 

Jeni|s permai|nan i|ni| yang pali|ng banyak di|mi|nati| peserta di|di|k 

apalagi| jeni|s permai|nan i|ni| di| gunakan di| bangku sekolah dasar, karena 

pada haki|katnya peserta di|di|k yang masi|h duduk di| sekolah dasar i|tu 

lebi|h senang bermai|n sambi|l belajar di|bandi|ngkan belajar dengan 
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seri|us, karena keti|ka pembelajaran di| Sekolah Dasar i|tu ti|dak 

di|vari|asi|kan dengan bermai|n maka peserta di|di|k akan cepat bosan dan 

jenuh saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Syarat-syarat I|ce breaki|ng 

Syarat-syarat i|ce breaki|ng dalam kelas yang berfungsi| 

mengembali|kan peserta di|di|k kembali| ke zona alfa adalah: 

a. I|ce breaki|ng di|lakukan dalam waktu si|ngkat, maki|n si|ngkat maki|n bai|k. 

b. I|ce breaki|ng di|i|kuti| seluruh peserta di|di|k. 

c. Guru dapat menjelaskan dengan si|ngkat teachi|ng-poi|nt atau maksud i|ce 

breaki|ng dalam waktu ti|dak terlalu lama agar peserta di|di|k dapat 

mengetahui| apa manfaat melakukan akti|fi|tas tersebut. 

d. Apabi|la target sudah terpenuhi|, yai|tu peserta di|di|k sudah kembali| 

senang, segera kembali| ke materi| pelajaran.
3
 

Dengan terpenuhi|nya seluruh syarat-syarat yang di|atas, maka 

penerapan I|ce breaki|ng dalam kelas akan berjalan dengan lancar dan 

menyenangkan, sehi|ngga mengembali|kan fokus atau perhati|an peserta 

di|di|k untuk kembali| meneri|ma pelajaran. 

4. Tekni|k  i|ce breaki|ng 

a. Tekni|k spontan dalam si|tuasi| pembelajaran 

I|ce breaki|ng di|gunakan secara spontan atau langsung dalam 

proses pembelajaran, bi|asanya di|gunakan tanpa rencana karena sudah 

terli|hat mulai| hi|lang konsentrasi| dan perhati|annya terali|hkan tetapi| lebi|h 

                                                           
3 Sunarto, I|cebreaker dalam Pembelajaran Akti |f (Surakarta: Cakrawala Medi |a, 2012), hal. 

106. 
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banyak di|gunakan karena si|tuasi| pembelajaran yang ada pada saat i|tu 

butuh penyemangat agar pembelajaran dapat fokus kembali|. I|ce 

breaki|ng yang demi|ki|an bi|sa di|gunakan kapan saja meli|hat si|tuasi| dan 

kondi|si| yang terjadi| pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Tekni|k di|rencanakan dalam si|tuasi| pembelajaran 

I|ce breaki|ng yang bai|k dan efekti|f membantu proses 

pembelajaran adalah i|ce breaki|ng yang di|rencanakan dan di|masukan 

dalam rencana pembelajaran. ―I|ce breaki|ng yang di|rencanakan dan 

di|masukan dalam rencana pembelajaran dapat mengopti|malkan 

pencapai|an tujuan pembelajaran yang telah di|tetapkan, sehi|ngga dengan 

adanya perencanaanyang matang maka ti|dak akan mengambi|l waktu 

yang lama atau berlarut-larut karena adanya perencanaan. 

5. Langkah-Langkah atau Tahapan  I|ce Breaki|ng 

Beri|kut merupakan langkah-langkah atau tahapan sebelum 

penerapan i|ce breaki|ng:  

a.  Perencanaan, dalam tahap perencanaan tentukan tujuan dari| 

i|cebreaki|ng, si|apa yang akan terli|bat, dan kapan serta di| mana kegi|atan 

tersebut akan di|lakukan. 

b. Pemi|li|han Akti|vi|tas, setelah i|tu pi|li|h akti|vi|tas yang sesuai| dengan 

tujuan dan karakteri|sti|k peserta. Akti|vi|tas bi|sa berupa permai|nan 

sederhana, pertanyaan i|ce breaki|ng, atau akti|vi|tas kolaborati|f lai|nnya. 
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c. Pengantar, pada tahap i|ni| merupakan tahap yang di|mana guru 

melakukan pelaskan pengarahan tujuan dari| i|ce breaki|ng kepada peserta 

dan beri| mereka i|nstruksi| si|ngkat tentang apa yang akan di|lakukan.  

d. Pelaksanaan, jalankan akti|vi|tas i|ce breaki|ng dengan memasti|kan semua 

peserta terli|bat akti|f dan nyaman selama melakukan i|ce breaki|ng. 

e. Refleksi|, setelah selesai|, luangkan waktu untuk berbagi| pengalaman dan 

refleksi| bersama. Mi|ntalah peserta untuk memberi|kan umpan bali |k 

tentang akti|vi|tas tersebut. 

f. Evaluasi|, ti|njau kembali| apakah tujuan i|ce breaki|ng tercapai| dan apa 

yang dapat di|perbai|ki| untuk kegi|atan serupa di| masa depan.
4
 

Seti|ap tahap harus di|lakukan dengan memperhati|kan kebutuhan 

dan di|nami|ka peserta untuk mencapai| hasi|l yang di|i|ngi|nkan. 

6. Kelebi|han dan kelemahan i|ce breaki|ng  

Dalam model pembelajaran pasti| ada yang namanya kekurangan 

kelebi|hannya masi|ng-masi|ng, termasuk i|ce breaki|ng i|ni|.  

1. kelebi|han i|ce breaki|ng: 

a) Membuat waktu panjang terasa cepat 

b) Mambawa dampak menyenangkan dalam pembelajaran 

c) Dapat di|gunakan secara spontan atau terkonsep. 

d) Membuat suasana kompak dan menyatu. 

2. Sedangkan kelemahan i|ce breaki|ng adalah:  

a) Penerapan di|sesuai|kan dengan kondi|si| di|tempat masi|ng-masi|ng. 

                                                           
4 Ni|ngtyas, Rani| Kusuma, Sucahyo, Eko, I|mplementasi| I|ce Breaki|ng Untuk Meni|ngkatkan, 

Jurnal Adam,(2023),hal. 374-379 
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Atau dengan kata lai|n ti|dak dapat menerapkan i|ce breaki|ng yang 

sama untuk seti|ap tempat atau keadaaan. 

b) Penerapan I|ce breaki|ng relati|f si|ngkat, hanya berjalan maksi|mal 5 

meni|t saja. 

c) I|ce breaki|ng teri|kat oleh waktu. Dengan kata lai|n dalam penerapan 

I|ce breaki|ng waktu yang di|butuhkan sangat sedi|ki|t/si|ngkat.
5
 

B. Akti|vi|tas Belajar 

1. Pengerti|an Akti|vi|tas Belajar 

Akti|vi|tas belajar adalah proses pembelajaran yang di|laksanakan 

guru dengan sedemi|ki|an rupa agar menci|ptakan peserta di|di|k akti |f 

bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Marti|mi|s Yami |n 

menjelaskan bahwa akti|vi|tas belajar adalah suatu usaha si|swa dalam 

proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan dalam di|ri|nya. 

Dalam proses pembelajaran terjadi|lah perubahan dan peni|ngkatan mutu 

kemampuannya seperti| berani| bertanya, mengeluarkan pendapat, 

mendengarkan penjelasan guru dengan bai|k, dan mengerjakan tugas tepat 

waktu.
6
 

Akti|vi|tas belajar merupakan pri|nsi|p atau asas yang sangat penti|ng 

dalam i|nteraksi| belajar mengajar. Dengan kata lai|n, ti|dak ada belajar kalau 

                                                           
5 Baharuddi|n dan Esa Nur Wahyuni |, Teori | Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Medi |a, 2015), hal. 15. 
6 Marti|mi|s Yami |n, Ki|at Membetajarkan Si |swa ( Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hal. 

82 
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ti|dak ada akti|vi|tas, karena pada peri|nsi|pnya belajar adalah berbuat. 

Berbuat untuk mengubah ti|ngkah laku yai|tu melakukan kegi|atan.
7
 

Keti|ka peserta di|di|k belajar dengan akti|f, berarti| peserta di|di|k yang 

mendomi|nasi| akti|vi|tas pembelajaran, dengan i|ni| mereka secara akti|f 

menggunakan otak, bai|k untuk menemukan i|de pokok dari| materi |, 

memecahkan persoalan, atau mengapli|kasi|kan apa yang baru mereka 

pelajari| ke dalam persoalan yang ada dalam kehi|dupan nyata, dengan 

belajar akti|f i|ni|, peserta di|di|k di|ajak untuk turut serta dalam semua proses 

pembelajaran ti|dak lanya mental akan tetapi| juga meli|batkan fi|si|k.
8
 

Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat di|katakan bahwa 

akti|vi|tas belajar peserta di|di|k adalah kegi|atan peserta di|di|k yang lebi|h 

mendomi|nasi| akti|vi|tas pembelajaran keti|ka proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan i|ni| mereka secara akti|f selalu berusaha 

meni|ngkatkan mutu kemampuannya, seperti| berani| bertanya, 

mengeluarkan pendapat, mendengarkan penjelasan guru dengan bai|k, dan 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu. 

2. Pri|nsi|p-pri|nsi|p Akti|vi|tas Belajar Peserta Di|di|k 

Pri|nsi|p-pri|nsi|p akti|vi|tas dalam belajar dalam hal i|ni| akan di|li|hat 

dari| sudut pandang perkembangan konsepsi| ji|wa menurut i|lmu ji|wa. 

Dengan meli|hat unsur keji|waan seseorang subjek belajar/subjek di|di|k, 

dapatlah di|ketahui| bagai|mana pri|nsi|p akti|vi|tas yang terjadi| dalam belajar 

i|tu. Karena di|li|hat dari| sudut pandang i|lmu ji|wa, maka sudah barang tentu 

                                                           
7 Sardi|man, I|nteraksi | dan Moti|vasi| Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali | Pers, 2011 ), hal. 

95-96 
8 Hi|syam Zai |ni|, Strategi| Pembelajaran Akti |f (Yogyakarta: CTSD, 2010), hal. 123  
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yang menjadi| fokus perhati|an adalah komponen manusi|awi| yang 

melakukan akti|vi|tas dalam belajar mengajar, yakni| peserta di|di|k dan guru. 

Ramayuli|s juga mengemukakan akti|vi|tas belajar mencakup akti|vi|tas 

jasmani| dan rohani|. Berkai|tan dengan hal tersebut Nasuti|on juga membagi | 

ke dalam dua pri|nsi|p akti|vi|tas belajar dan konsepsi| tentang ji|wa, yai|tu 

psi|ke (ji|wa) menurut i|lmu ji|wa lama dan dan psi|ke menurut i|lmu ji|wa 

modern
9
. 

Akti|vi|tas belajar dari| sudut pandangan i|lmu ji|wa secara gari|s besar 

di|bagi| menjadi| dua pandangan yakni| i|lmu Ji|wa Lama dan I|lmu Ji|wa 

Modern. 

John Locke dengan ji|wa dapat di|mi|salkan dengan kertas yang tak 

bertuli|s (tabularasa), kertas i|tu kemudi|an mendapatkan coretan atau i|si| dari | 

luar (guru). Sedangkan menurut Herbart ji|wa adalah keseluruhan 

tanggapan yang secara mekani|s di|kuasai| oleh hukum- hukum asosi|asi|. 

Di|si|ni|pun guru pulalah yang harus menyampai|kan tanggapan-tanggapan 

i|tu. Mengombi|nasi|kan kedua konsep tersebut jelas dalam proses belajar 

mengajar guru akan senanti|asa mendomi|nasi| kegi|atan. Peserta di|di|k terlalu 

pasi|f, sedangkan guru akti|f dan segala i|ni|si|ati|f datang dari| guru. Peserta 

di|di|k i|barat botol kosong yang di|i|si| ai|r oleh sang guru. Akti|vi|tas anak 

terutama terbatas pada mendengarkan mencatat, menjawab pertanyaan bi|la 

guru memberi| pertanyaan. 

                                                           
9 Ramayuli |s, I|lmu Pendi |di|kan I|slam (Jakarta: Kalamuli|a, 2002), hal. 243 
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Menurut konsepsi| modern ji|wa manusi|a i|tu sesuatu yang di|nami|s, 

memi|li|ki| potensi| dan energi| sendi|ri|. Oleh karena i|tu, secara alami| anak 

di|di|k i|tu juga bi|sa menjadi| akti|f, karena adanya moti|vasi| dan di|dorong 

oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak di|di|k di|pandang sebagai | 

organi|sme yang mempunyai| dorongan untuk berkembang. Tugas pendi|di|k 

adalah membi|mbi|ng anak untuk mengembangkan bakatnya, dalam 

pendi|di|kan anak harus akti|f. Guru hanya dapat menyedi|akan bahan 

pelajaran, akan tetapi| yang mengolah dan mencernanya adalah anak di|di |k 

i|tu sendi|ri| sesuai| dengan bakat dan latar belakang kemauan masi|ng-

masi|ng.
10

 

3. Jeni|s-jeni|s Akti|vi|tas Belajar 

Sekolah adalah salah satu tempat pusat kegi|atan belajar. Dengan 

demi|ki|an di| sekolah merupakan arena untuk mengembangkan akti|vi|tas. 

Banyak akti|vi|tas yang dapat di|lakukan oleh peserta di|di|k di| sekolah. 

Akti|vi|tas peserta di|di|k ti|dak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 

saja. Adapun jeni|s-jeni|s akti|vi|tas dalam belajar yang di|golongkan oleh 

Paul D. Di|eri|ch membagi| kegi|atan belajar dalam 8 kelompok, masi|ng-

masi|ng adalah: 

 

 

a. Kegi|atan-kegi|atan vi|sual 

                                                           
10 I|bi|d., hal. 19 
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Membaca, meli|hat gambar-gambar, mengamati| eksperi|men, 

demonstrasi|, pameran, dan mengamati| orang lai|n bekerja atau bermai|n. 

b. Kegi|atan-kegi|atan li|san (oral) 

Mengemukakan suatu fakta atau pri|nsi|p, menghubungkan suatu 

tujuan mengajukan suatu pertanyaaq memberi| saran mengemukakan 

pendapat, wawancara, di|skusi|, dan i|nterupsi|. 

c. Kegi|atan-kegi|atan mendengarkan 

Mendengarkan penyaji|an bahan, mendengarkan percakapan atau 

di|skusi| kelompok, mendengarkan suatu permai|nan, mendengarkan 

radi|o.  

d. Kegi|atan menuli|s 

Menuli|s ceri|ta menuli|s laporan, memeri|ksa karangan, bahan-

bahan kopi|, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengi|si|kan 

angket. 

e. Kegi|atan-kegi|atan menggambar 

Menggambar, membuat grafi|k, chart, di|agram peta, dan pola. 

f. Kegi|atan metri|k 

Melakukan percobaan, meli|hat alat-alat, melaksanakan pameran, 

menyelenggarakan permai|nan, menari| dan berkebun. 

g. Kegi|atan-kegi|atan mental 

Merenungkan, mengi|ngatkan memecahkan masalah, 

menganali|si|s faktor-faktor, meli|hat hubungan-hubungan, dan membuat 

keputusan. 
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h. Kegi|atan-kegi|atan emosi|onal 

Mi|nat membedakan, berani|, tenang, dan lai|n-lai|n. Kegi|atan- 

kegi|tan dalam kelompok i|ni| i|erdapat dalam semua jeni|s kegi|atan 

overlap satu sama lai|n.
11

 

Akti|vi|tas belajar yang di|lakukan oleh peserta di|di|k dapat 

berbentuk fi|si|k dan psi|ki|s, seperti|: 

1) Mendengarkan. 

2) Memandang. 

3) Meraba, menci|um dan menci|ci|pi|/mengecap. 

4) Menuli|s atau mencatat. 

5) Membaca. 

6) Membaca i|khti|sar atau ri|ngkasan dan menggari|sbawahi|. 

7) Mengamati| table-tabel, Di|agram-di|agram, dan Bagan-bagan. 

8) Menyusun paper atau kertas kerja. 

9) Mengi|ngat.  

10) Berfi|ki|r. 

11) Lati|han atau praktek.
12

 

Berdasarkan urai|an tersebut jeni|s-jeni|s akti|vi|tas belajar yang 

di|lakukan di| sekolah begi|tu kompleks dan bervari|asi|. Akti|vi|tas-akti|vi|tas 

belajar tersebut ji|ka terlaksana secara bai|k dapat menci|ptakan suasana 

di| sekolah menjadi| kondusi|f dan menyenangkan. 

                                                           
11 Oemar Hamali |k, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi | Aksara, 2013), hal. 172-

173 
12 Syai|ful Bahri| Djamarah, Psi|kologi | Belajar (Jakarta: Ri|neka Ci |pta, 2011), hal. 38-45 
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4. I|ndi|kator Akti|vi|tas Belajar  

Menurut Nana Sudjana I|ndi|kator akti|vi|tas belajar peserta di|di|k 

yang di|li|hat dalam proses pembelajaran, yai|tu sebagai| beri|kut: 

a. Peserta di|di|k mencari| dan memberi|kan i|nformasi|. 

b. Peserta di|di|k mengajukan pertanyaan bai|k kepada guru maupun kepada 

peserta di|di|k lai|n. 

c. Peserta di|di|k mengajukan pendapat terhadap i|nformasi| yang 

di|sampai|kan oleh guru atau peserta di|di|k lai|n. 

d. Peserta di|di|k memberi|kan respon yang nyata terhadap sti|mulus belajar 

yang di|lakukan guru. 

e. Peserta di|di|k berkesempatan melakukan peni|lai|an sendi|ri| terhadap hasi|l 

pekerjaannya, sekali|gus memperbai|ki| dan menyempurnakan hasi|l 

pekerjaan yang belum sempurna. 

f. Peseta di|di|k membuat kesi|mpulan pelajaran dengan bahasanya sendi|ri|. 

g. Peserta di|di|k memanfaatkan sumber belajar atau li|ngkungan belajar 

yang ada di|seki|tarnya secara opti|mal.
13

 

C. Pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam  

1. Pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam  

Pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam yai|tu terjadi|nya 

pembelajaran adalah proses belajar mengajar di|mana di| dalamnya terjadi | 

i|nteraksi| antara guru dan peserta di|di|k dan antara sesama peserta di|di|k 

untuk mencapai| suatu tujuan yai|tu terjadi|nya perubahan si|kap dan ti|ngkah 

                                                           
13 Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Si |nar Baru, 1989), 

hal. 128 
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laku peserta di|di|k.  Pembelajaran berupaya mengubah Peserta di|di|k yang 

belum terdi|di|k. Peserta di|di|k yang terdi|di|k, Peserta di|di|k yang belum 

memi|li|ki| pengetahuan tentang sesuatu, menjadi| Peserta di|di|k yang 

memi|li|ki| pengetahuan.
14

 

Pendi|di|kan berasal dari| kata "di|di|k", lalu kata i|ni| mendapat awalan 

"saya" sehi|ngga menjadi| "mendi|di|k" arti|nya memeli|hara dan memberi | 

lati|han.  Pengerti|an" pendi|di|kan" menurut Kamus Besar Bahasa I|ndonesi|a 

adalah proses pengubahan si|kap dan ti|ngkah laku seseorang/ kelompok 

orang dalam usaha pendi|di|kan secara akti|f mengembangkan potensi| 

di|ri|nya untuk memi|li|ki| kekuatan spi|ri|tual keagamaan, pengendali|an di|ri|, 

kepri|badi|an, kecerdasan akhlak muli|a, serta keterampi|lan yang di|perlukan 

di|ri|nya.
15

 

Pendi|di|kan Agama I|slam adalah upaya sadar yang di|lakukan 

pendi|di|k dalam rangka mempersi|apkan peserta di|di|k untuk yaki|n, 

memahami|, dan mengamalkan ajaran I|slam melalui| kegi|atan bi|mbi|ngan, 

pengajaran  atau yang telah di|tentukan untuk mencapai| tujuan yang telah 

di|tetapkan.
16

 

Pendi|di|kan Agama I|slam adalah usaha bi|mbi|ngan dan asuhan 

terhadap anak di|di|k agar kelak setelah pendi|di|kannya dapat memahami | 

dan mengamalkan ajaran Agama serta pandangan sebagai| pandangan 

                                                           
14 Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 34 
15  Abdul Rahman, Hubungan System Admi |ni|strasi | Perpajakan Modern Dengan 

Kepatuhan Waji |b Pajak. Jurnal Ri|set Akuntasi| Vol. 6, No. 1, 2009, hal. 7 
16  Abdul Maji |d dan Di |an Andayani |, Pendi|di|kan Agama I|slam Berbasi|s Kompetensi| 

(Konsep Dan I|mplementasi| Kuri|kulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132 
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hi|dup.
17

 Menurut kuri|kulum PAI| dalam bukunya Maji|d dan Andayani |  

Pendi|di|kan Agama I|slam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menghayati|, hi|ngga mengi|mani|, ajaran agama, di|barengi| dengan tuntunan 

untuk menghormati| agama lai|n dalam hubungannya dengan kerukunan 

antar umat beragama hi|ngga terwujud kesatuan  dan persatuan bangsa. 

Menurut beberapa para ahli| di| atas, maka peneli|ti| si|mpulkan 

pengerti|an pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam adalah upaya pendi|di|k 

secara sadar dan terencana untuk membelajarkan peserta di|di|k, dalam 

rangka mempersi|apkan peserta di|di|k untuk menghayati|, memahami|, 

memahami|, dan mengamalkan ajaran I|slam.
18

 

2. Fungsi| pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam  

Menurut Maji|d dan Andayani| pembelajaran Pendi|di|kan Agama 

I|slam di| sekolah bekerja:  

a. Pengembangan, meni|ngkatkan arah dan ketakwaan peserta di|di|k kepada 

Allah SWT yang telah di|tanamkan dalam li|ngkungan keluarga. 

b. Pada dasarnya sekolah bekerja untuk menumbuh kembangkan lebi|h 

lanjut dalam di|ri| anak melalui| bi|mbi|ngan, pengajaran dan pelati|han 

agar bagai|mana cara dan ketaqwaannya berkembang secara opti|mal 

sesuai| ti|ngkat perkembangannya.  

c. Penanaman ni|lai|, pedoman hi|dup untuk mencari| kebahagi|aan hi|dup di | 

duni|a dan akhi|rat. 

                                                           
17 Zaki|yah Darajat, Pengajaran Agama I|slam (Jakarta: Bumi | Aksara,2008), hal. 86 
18  Abdul Maji |d dan Di |an Andayani |, Pendi|di|kan Agama I|slam Berbasi|s Kompetensi| 

(Konsep Dan I|mplementasi | Kuri|kulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130 
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d. Penyesuai|an mental, untuk menyesuai|kan di|ri| dengan li|ngkungan bai|k 

li|ngkungan fi|si|k maupun li|ngkungan sosi|al dan dapat mengubah 

li|ngkungan sesuai| dengan ajaran agama I|slam.  

e. Perbai|kan, untuk memperbai|ki| kesalahan-kesalahan, kekurangan, 

kelemahan peserta di|di|k dalam keyaki|nan, pemahaman dan pengalaman 

ajaran dalam kehi|dupan sehari|-hari|.  

f. Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negati|f dari| li|ngkungan atau dari | 

budaya lai|n yang dapat membahayakan di|ri|nya dan menghambat 

perkembangannya secara umum, si|stem dan fungsi|onalnya.   

g. Pengajaran, untuk membekali| si|sa tentang i|lmu pengetahuan 

keagamaan secara umum, si|stem dan fungsi|onalnya.   

h. Penyaluran, untuk mengali|rkan anak-anak yang memi|li|ki| bakat khusus 

di| bi|dang Agama I|slam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 

opti|mal sehi|ngga dapat di|manfaatkan untuk di|ri|nya seni|dri| dan bagi | 

orang lai|n.
19

 

3. Ruang Li|ngkup Pendi|di|kan Agama I|slam 

Menurut Azyumardi| secara gari|s besar ruang li|ngkup agama I|slam 

menyangkut ti|ga hal pokok, yai|tu: 

a. Aspek keyaki|nan yang di|sebut aqi|dah, yai|tu aspek kredi|al atau penentu 

arah terhadap Allah dan semua yang di|fi|rmankan-Nya untuk di|yaki|ni|  

                                                           
19 Abdul Maji|d dan Di|an Andayani |, Pendi|di|kan Agama I|slam Berbasi |s Kompetensi| 

(Konsep Dan I|mplementasi | Kuri|kulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 134-

135 
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b. Aspek norma atau hukum yang di|sebut syari|ah, yai|tu aturan-aturan 

Allah yang mengatur hubungan manusi|a dengan Allah, sesama 

manusi|a, dan dengan alam semesta.  

c. Aspek peri|laku yang di|sebut akhlak, yai|tu si|kap-si|kap atau peri|laku 

yang muncul dari| pelaksanaan aqi|dah dan syari|ah.
20

   

Keti|ga aspek tersebut berdi|ri| sendi|ri|-sendi|ri|, tetapi| menyatu 

membentuk kepri|badi|an yang utuh pada di|ri| seorang musli|m. 

4. Tujuan Pendi|di|kan Agama I|slam  

Menurut Ari|fi|n bi|la di|li|hat dari| pendekatan si|stem i|ntstruksi|onal 

tertentu, pendi|di|kan I|slam dapat di|bagi| dalam beberapa tujuan, yai|tu 

sebagai| beri|kut:  

a. Tujuan i|nstruksi|onal khusus (TI|K), di|arahkan pada seti|ap bi|dang studi | 

yang harus di|kuasai| dan di|amalkan oleh anak di|di|k. 

b. Tujuan i|nstruksi|onal bi|dang (TI|U), di|arahkan pada penguasaan atau 

pengamalan suatu studi| secara umum atau gari|s besarnya sebagai| suatu 

kebulatan. 

c. Tujuan kuri|kuler, yang di|tetapkan untuk di|capai| melalui| gari|s-gari |s 

besar program pengajaran di| ti|ap i|nsti|tusi| pendi|di|kan. 

d. Tujuan i|nsti|tusi|onal, adalah tujuan yang harus di|capai| menurut program 

pendi|di|kan di| ti|ap sekolah atau lembaga pendi|di|kan tertentu secara 

bulat seperti| tujuan i|nstruksi|onal SLTP/SLTA.
21

  

                                                           
20 Azyumardi|, Buku Teks Pendi |di|kan Agama I|slam Pada Perguruan Ti |nggi| Umum 

(Jakarta: Departemen Agama RI|), hal. 47 
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Adapun tujuan akhi|r pendi|di|kan I|slam menurut Ari|fi|n pada 

haki|katnya reali|sasi| dari| ci|ta-ci|ta ajaran I|slam i|tu sendi|ri|, yang membawa 

mi|si| bagi| kesejahteraan umat manusi|a di| duni|a dan akhi|rat. 

D. Peneli|ti|an Relavan 

Peneli|ti|an terdahulu adalah upaya peneli|ti| untuk mencari| perbandi|ngan 

dan selanjutnya untuk menemukan i|nspi|rasi| baru untuk peneli|ti|an selanjutnya. 

Di|sampi|ng i|tu kaji|an terdahulu membantu peneli|ti|an dapat memposi|si|kan 

peneli|ti|an serta menunjukkan ori|si|nali|tas dari| peneli|ti|an. Pada bagi|an i|ni | 

peneli|ti| mencantumkan berbagai| hasi|l peneli|ti|an terdahulu terkai|t dengan 

peneli|ti|an yang sudah terpubli|kasi|kan atau belum terpubli|kasi|kan. Beri|kut 

merupakan peneli|ti|an terdahulu yang masi|h terkai|t dengan tema yang penuli|s 

kaji|. 

1. Penelitian pertama oleh Annisa Suaib berfokus pada siswa kelas V SD 

(Sekolah Dasar) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kabupaten 

Luwu Utara. Penelitian kedua dilakukan pada siswa kelas 8 SMP (Sekolah 

Menengah Pertama) di SMP 5 Lebong dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti.  

           Perbedaan jenjang pendidikan dan karakteristik siswa yang diteliti, 

yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan ice breaking. Desain dan 

Metode Penelitian Penelitian pertama menggunakan desain pre-experimental 

one-group pretest-posttest, dengan analisis kuantitatif terhadap perubahan 

motivasi belajar sebelum dan sesudah ice breaking. Penelitian kedua lebih 

                                                                                                                                                                
21 Zai|nal Ari|fi|n, Evaluasi | Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 

27-28 
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bersifat deskriptif dengan analisis kualitatif mengenai pengalaman penerapan 

ice breaking dan dampaknya terhadap suasana kelas serta pemahaman siswa. 

Perbedaan pendekatan penelitian—penelitian pertama lebih fokus pada 

pengukuran statistik, sedangkan penelitian kedua lebih mengeksplorasi 

dampak secara deskriptif. 

        Jenis Ice Breaking yang Digunakan Penelitian pertama tidak terlalu 

mendetailkan bentuk ice breaking yang diterapkan, hanya menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan motivasi belajar. Penelitian kedua lebih eksplisit dalam 

menjelaskan bentuk ice breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan, 

games sederhana, dan gerakan fisik yang disesuaikan dengan materi 

pembelajaran. Perbedaan dalam eksplorasi metode—penelitian pertama 

kurang menggali variasi ice breaking secara spesifik, sementara penelitian 

kedua lebih mendalam dalam menyesuaikan ice breaking dengan kondisi 

siswa.  

       Hasil dan Implikasi, Penelitian pertama menyoroti peningkatan 

motivasi belajar dengan hasil kuantitatif yang menunjukkan perbedaan skor 

pre-test dan post-test. Penelitian kedua menunjukkan perubahan perilaku 

siswa seperti peningkatan semangat, fokus, pemahaman, dan mengurangi 

kejenuhan belajar, tetapi tidak memberikan data kuantitatif untuk mendukung 

temuannya. Penelitian pertama lebih menekankan efektivitas ice breaking 

dalam meningkatkan motivasi belajar dengan bukti kuantitatif, sedangkan 

penelitian kedua lebih menekankan pengalaman siswa tanpa dukungan data 

numerik yang kuat.  
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       Kendala dan Strategi Guru, Penelitian pertama tidak membahas 

tantangan atau hambatan dalam penerapan ice breaking. Penelitian kedua 

mengakui adanya kendala dalam penerapan ice breaking dan bagaimana guru 

mengatasinya dengan strategi tertentu, seperti memberikan motivasi 

tambahan dan menyesuaikan jenis ice breaking. Penelitian pertama kurang 

membahas tantangan dalam penerapan ice breaking, sedangkan penelitian 

kedua lebih eksploratif dalam menemukan kendala dan solusi yang diterapkan 

oleh guru.  

       Kesimpulan Penelitian Perbedaan jenjang pendidikan dan karakteristik 

siswa menunjukkan bahwa hasil penelitian pada tingkat SD belum tentu 

berlaku untuk tingkat SMP. Perbedaan pendekatan metodologis antara 

penelitian kuantitatif dan deskriptif membuka peluang untuk penelitian yang 

menggabungkan keduanya guna mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Kurangnya eksplorasi jenis ice breaking pada penelitian 

pertama dapat menjadi celah yang perlu dikaji lebih lanjut. Minimnya 

pembahasan mengenai kendala penerapan ice breaking dalam penelitian 

pertama menunjukkan peluang penelitian untuk menggali tantangan serta 

strategi dalam implementasi ice breaking. Dengan demikian, penelitian lebih 

lanjut bisa dilakukan dengan metode mixed-method (kuantitatif dan 

kualitatif), eksplorasi lebih dalam mengenai jenis ice breaking yang efektif, 

serta analisis kendala dan strategi guru dalam menerapkannya di berbagai 

jenjang pendidikan. 
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2. Dari perbandingan antara penelitian Fathul Mumtaz (2019) dan penelitian 

mengenai penerapan Ice Breaking di SMP 5 Lebong, terdapat beberapa 

perbedaan atau gap penelitian yang dapat diidentifikasi 

     Pendekatan dan Metode Penelitian, Penelitian Fathul Mumtaz 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen dan 

desain control group design, yang berarti ada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk membandingkan hasil pembelajaran sebelum dan 

sesudah penerapan ice breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong lebih bersifat 

deskriptif kualitatif, menggambarkan penerapan ice breaking dan 

dampaknya terhadap siswa tanpa adanya kelompok kontrol atau 

perbandingan yang terukur secara statistik. Penelitian pertama lebih ketat 

dalam desain eksperimen, sementara penelitian kedua lebih eksploratif dan 

deskriptif tanpa pengukuran statistik yang kuat. 

      Fokus Pengukuran Hasil,Penelitian Fathul Mumtaz mengukur 

peningkatan motivasi belajar siswa dengan angka kuantitatif, seperti tingkat 

pelaksanaan 78% dan peningkatan motivasi yang dikategorikan dalam skala 

tertentu. Penelitian di SMP 5 Lebong melihat dampak ice breaking secara 

subjektif dan observasional, seperti peningkatan semangat, fokus, 

pemahaman, dan pengurangan kejenuhan, tanpa menyajikan data numerik.  

Penelitian pertama lebih terstruktur dengan hasil yang dapat diuji secara 

statistik, sementara penelitian kedua bersifat deskriptif dan tidak memiliki 

data kuantitatif yang terukur.   
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      Jenis Ice Breaking yang Digunakan Penelitian Fathul Mumtaz tidak 

terlalu mendetailkan bentuk ice breaking yang diterapkan, hanya disebutkan 

bahwa ice breaking dilakukan dalam dua kali pertemuan sesuai tahapan 

pembelajaran. Penelitian di SMP 5 Lebong lebih eksplisit dalam 

menjelaskan metode ice breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan, 

games sederhana, dan gerakan fisik yang dikaitkan langsung dengan materi 

pembelajaran. Penelitian pertama kurang menggali variasi teknik ice 

breaking yang digunakan, sedangkan penelitian kedua lebih spesifik dalam 

menjelaskan bentuk dan penerapan ice breaking dalam berbagai tahapan 

pembelajaran. Konteks dan Subjek Penelitian, Penelitian Fathul Mumtaz 

dilakukan di SMP Laboratorium Percontohan UPI Cibiru, yang 

kemungkinan memiliki fasilitas dan lingkungan pembelajaran yang lebih 

baik dibandingkan sekolah umum. Penelitian di SMP 5 Lebong dilakukan di 

sekolah biasa, sehingga penerapan ice breaking mungkin menghadapi 

tantangan yang berbeda dibandingkan dengan sekolah laboratorium 

percontohan. Perbedaan kondisi sekolah dan lingkungan belajar dapat 

mempengaruhi efektivitas ice breaking, namun penelitian tidak secara 

eksplisit membahas faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi hasil. 

          Kendala dan Solusi dalam Penerapan Ice Breaking, Penelitian Fathul 

Mumtaz tidak membahas kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam 

menerapkan ice breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong menyoroti beberapa 

kendala dalam penerapan ice breaking dan bagaimana guru menyesuaikan 

strategi untuk mengatasinya, seperti memberi motivasi tambahan dan memilih 
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jenis ice breaking yang sesuai. Penelitian pertama tidak mengeksplorasi 

tantangan dalam penerapan ice breaking, sedangkan penelitian kedua 

membahas bagaimana guru menghadapi hambatan dalam implementasi 

metode ini. 

         Kesimpulan Penelitian, Perbedaan pendekatan metodologi Penelitian 

pertama menggunakan kuantitatif dan eksperimen, sementara penelitian 

kedua deskriptif kualitatif. Peluang penelitian lanjutan: Menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif (mixed-method) untuk memahami dampak 

ice breaking secara lebih mendalam, Kurangnya eksplorasi teknik ice 

breaking dalam penelitian pertama. Penelitian kedua lebih spesifik dalam 

menjelaskan teknik ice breaking, sedangkan penelitian pertama kurang 

mendetail dalam metode yang digunakan. Peluang penelitian lanjutan: 

Meneliti teknik ice breaking mana yang paling efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar. 

           Konteks dan lingkungan belajar berbeda Sekolah laboratorium 

percontohan memiliki fasilitas dan kondisi yang lebih baik dibandingkan 

sekolah biasa. Peluang penelitian lanjutan: Meneliti bagaimana efektivitas ice 

breaking di berbagai jenis sekolah dengan fasilitas yang berbeda. Minimnya 

pembahasan tantangan dalam penelitian pertama Penelitian kedua lebih 

mengeksplorasi kendala dan solusi dalam penerapan ice breaking, sementara 

penelitian pertama tidak membahasnya. Peluang penelitian lanjutan: 

Menganalisis hambatan yang dihadapi guru dalam menerapkan ice breaking 

dan strategi untuk mengatasinya. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 
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dapat difokuskan pada eksplorasi lebih dalam tentang variasi teknik ice 

breaking, pengaruhnya dalam konteks sekolah yang berbeda, serta strategi 

guru dalam mengatasi kendala penerapannya. 

3. Dari perbandingan antara penelitian Fadhilah Aziz (2019) dan penelitian 

mengenai penerapan Ice Breaking di SMP 5 Lebong, terdapat beberapa 

perbedaan atau gap penelitian yang dapat diidentifikasi: 

     Fokus Variabel yang Diteliti, Penelitian Fadhilah Aziz berfokus pada 

pengaruh permainan Ice Breaker terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil belajar diukur melalui pretest 

dan posttest dengan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Penelitian di SMP 

5 Lebong meneliti efektivitas penerapan Ice Breaking dalam meningkatkan 

semangat, fokus, dan pemahaman siswa terhadap materi PAI dan Budi 

Pekerti, tanpa pengukuran hasil belajar menggunakan tes formal. Penelitian 

pertama lebih berorientasi pada pengaruh Ice Breaking terhadap hasil belajar 

siswa yang diukur secara kuantitatif.Penelitian kedua lebih menekankan 

dampak Ice Breaking terhadap motivasi, semangat, dan suasana kelas, tanpa 

pengukuran hasil belajar secara spesifik. Peluang penelitian lanjutan: 

Mengombinasikan aspek hasil belajar dan motivasi siswa untuk mendapatkan 

gambaran lebih menyeluruh tentang efektivitas Ice Breaking. 

 Metode Penelitian yang Digunakan, Penelitian Fadhilah Aziz 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimen dan 

desain pretest-posttest untuk mengukur perubahan hasil belajar secara 

statistik. Penelitian di SMP 5 Lebong menggunakan pendekatan deskriptif 



36 

 

 

 

kualitatif, dengan observasi terhadap perilaku dan respons siswa dalam 

pembelajaran.Penelitian pertama lebih kuat dalam pengujian hipotesis secara 

statistik, sedangkan penelitian kedua lebih bersifat eksploratif tanpa data 

kuantitatif yang terukur. Peluang penelitian lanjutan: Menggunakan metode 

mixed-method (gabungan kuantitatif dan kualitatif) untuk mendapatkan data 

yang lebih lengkap. 

Jenis Ice Breaking yang Digunakan, Penelitian Fadhilah Aziz hanya 

menyebutkan penggunaan permainan Ice Breaker, tetapi tidak merinci jenis 

permainan yang digunakan atau bagaimana kaitannya dengan materi 

pembelajaran. Penelitian di SMP 5 Lebong menjelaskan secara spesifik 

berbagai bentuk Ice Breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan, games 

sederhana, dan gerakan fisik, serta bagaimana teknik tersebut membantu 

pemahaman siswa. Penelitian pertama tidak memberikan gambaran rinci 

tentang teknik Ice Breaking yang digunakan. Penelitian kedua lebih 

mendalam dalam mengeksplorasi berbagai bentuk Ice Breaking dan 

dampaknya pada suasana kelas. Peluang penelitian lanjutan: Meneliti 

efektivitas masing-masing jenis Ice Breaking dalam meningkatkan hasil 

belajar dan motivasi siswa. 

Konteks dan Subjek Penelitian, Penelitian Fadhilah Aziz dilakukan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, sedangkan penelitian di SMP 

5 Lebong dilakukan pada siswa kelas VIII. SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

mungkin memiliki kondisi sekolah dan karakteristik siswa yang berbeda 

dibandingkan dengan SMP 5 Lebong. Perbedaan jenjang kelas dan 
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lingkungan sekolah dapat mempengaruhi efektivitas Ice Breaking, namun 

penelitian tidak membahas bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi hasil. 

Peluang penelitian lanjutan: Menyelidiki perbedaan efektivitas Ice Breaking 

berdasarkan jenjang kelas dan kondisi sekolah. 

          Kendala dan Solusi dalam Penerapan Ice Breaking, Penelitian Fadhilah 

Aziz hanya berfokus pada hasil belajar dan tidak membahas kendala atau 

hambatan dalam penerapan Ice Breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong 

menyoroti beberapa tantangan dalam penerapan Ice Breaking dan bagaimana 

guru dapat mengatasinya dengan strategi tambahan. Penelitian pertama tidak 

membahas tantangan dalam implementasi Ice Breaking. Penelitian kedua 

memberikan gambaran tentang kendala dan bagaimana guru mengatasinya 

dengan menyesuaikan strategi. Peluang penelitian lanjutan: Mengidentifikasi 

hambatan yang dihadapi dalam penerapan Ice Breaking di berbagai sekolah 

dan bagaimana strategi terbaik untuk mengatasinya. 

         Kesimpulan Penelitian, Perbedaan fokus penelitian Penelitian pertama 

meneliti hasil belajar, sedangkan penelitian kedua meneliti motivasi dan 

suasana kelas. Peluang penelitian lanjutan: Mengintegrasikan analisis 

motivasi dan hasil belajar untuk memahami dampak Ice Breaking secara 

menyeluruh. Perbedaan metode penelitian Penelitian pertama menggunakan 

kuantitatif dan eksperimen, sementara penelitian kedua menggunakan 

kualitatif deskriptif. Peluang penelitian lanjutan: Menggunakan metode 

mixed-method untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. Kurangnya 

eksplorasi teknik Ice Breaking dalam penelitian pertama Penelitian kedua 
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lebih spesifik dalam menjelaskan teknik Ice Breaking, sementara penelitian 

pertama kurang mendetail. Peluang penelitian lanjutan: Mengkaji jenis Ice 

Breaking yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa. Perbedaan jenjang kelas dan lingkungan sekolah Penelitian dilakukan 

di kelas VII dan VIII dengan kondisi sekolah yang berbeda. Peluang 

penelitian lanjutan: Meneliti bagaimana efektivitas Ice Breaking berbeda 

berdasarkan jenjang kelas dan kondisi sekolah. Minimnya pembahasan 

tantangan dalam penelitian pertama. Penelitian pertama tidak membahas 

hambatan dalam penerapan Ice Breaking. Peluang penelitian lanjutan: 

Menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam penerapan Ice Breaking dan 

strategi mengatasinya. 

           Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi kombinasi 

antara hasil belajar dan motivasi, membandingkan efektivitas berbagai jenis 

Ice Breaking, serta menganalisis hambatan yang dihadapi dalam 

implementasinya di berbagai kondisi sekolah. 
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BAB I|I|I| 

METODOLOGI| PENELI|TI|AN 

 

A. Jeni|s Peneli|ti|an dan  Pendekatan  

Peneli|ti|an i|ni| menggunakan jeni|s peneli|ti|an kualitatif yai|tu jeni|s 

peneli|ti|an yang pengumpulan datanya di|lakukan di| lapangan, seperti | 

di|li|ngkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organi|sasi| kemasyarakatan 

serta lembaga pendi|di|kan.
1
 

Pendekatan yang di|gunakan dalam peneli|ti|an i|ni| yai|tu pendekatan  

kuali|tati|f. Penelitian kuali|tati|f menafsi|rkan dan mengurai|kan data yang 

bersangkutan dengan si|tuasi| yang sedang terjadi|, si|kap serta pandangan yang 

terjadi| di|dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebi|h, 

hubungan antar vari|able yang ti|mbul, perbedaan antar fakta yang ada serta 

pengaruhnya terhadap suatu kondi|si|, dan sebagai|nya yang bertujuan untuk 

mengungkapkan kejadi|an atau fakta, keadaan, fenomena, vari|able, dan 

keadaan yang terjadi| saat peneli|ti|an berlangsung dengan menyuguhkan apa 

yang sebenarnya terjadi|.
2
 

Peneli|ti|an kuali|tati|f juga di|arti|kan sebagai| jeni|s peneli|ti|an yang 

menafsi|rkan fenomena yang terjadi| dan di|lakukan dengan jalan meli|batkan 

berbagai| metode yang ada, dalam peneli|ti|an kuali|tati|f metode yang bi|asa 

di|manfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen. 

                                                           
  1 Lexy J. Moleong, ―Metodologi | Peneli |ti|an Kuali |tati|f‖ (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 4 
2 Agung Nesi |a,‖Peneli |ti|an Deskri|pti |f Kuali|tati|f‖ (Jakarta: Ri|neka Ci |pta, 2010), hal. 51 
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Berdasarkan penjelasan di| atas peneli|ti|an  kuali|tati|f adalah peneli|ti|an 

yang di|gunakan untuk mencari| i|nformasi| dan kejadi|an yang terjadi| untuk 

mendapatkan data terhadap persoalan yang sebenarnya, berangkat dari| data, 

kemudi|an di|urai|an dengan memanfaatkan teori| yang ada dan berakhi|r dengan 

teori|. Maka dapat di|asumsi|kan bahwa si|fat dan jeni|s peneli|ti|an i|ni| adalah 

peneli|ti|an deskri|pti|f kuali|tati|f lapangan. 

B. Lokasi| Peneli|ti|an  

Lokasi| peneli|ti|an di| laksanakan di| SMP Negeri|  5 Lebong, sekolah 

tersebut terletak di| jln, muara aman curup, kec. Bi|ngi|n kuni|ng, kab. Lebong.  

Adapun yang menjadi| objek dalam peneli|ti|an i|ni| yai|tu berkai|tan dengan i|ni|, 

peneli|ti|an melaksanakan sesi|  wawancara kepala sekolah, guru Pendi|di|kan 

Agama I|slam, dan peserta di|di|k di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

C. Jeni|s Dan Sumber Data 

1. Jeni|s Data 

Adapun data yang di|gunakan dalam peneli|ti|an i|ni| adalah kuali|tati|f 

yai |tu data yang di|saji|kan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 

angka yang termasuk data kuali|tati|f dalam peneli|ti|an i|ni| yai|tu gambaran 

umum obyek peneli|ti|an, meli|puti| Sejarah si|ngkat berdi|ri|nya, letak obyek 

geografi|s. Vi|si| dan Mi|si|, struktur organi|sasi|, keadaan guru, keadaan si|swa, 

keadaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama 

I|slam.
3
 

                                                           
3 Noeng Muhadji |r, Metodologi | Peneli |ti|an Kuali|tati|f (Yogyakarta: Rakesarasi |n, 1996), hal. 

2 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang di|maksud dengan sumber data dalam peneli|ti|an 

adalah subyek dari| mana data dapat di|peroleh4. Dalam peneli|ti|an i|ni| 

penuli|s menggunakan dua sumber data yai|tu:  

a. Sumber data pri|mer, yai|tu data yang di|ambi|l langsung oleh peneli|ti | 

kepada sumbernya tanpa ada perantara. Peneli|ti| menemukan data bai|k 

wawancara maupun pengamatan langsung di| lapangan. Kata-kata dan 

ti|ndakan orang yang di|amati| atau di|wawancarai| merupakan sumber 

data yang utama. Sumber data pri|mer merupakan sumber data yang 

di|peroleh dengan cara menggali| sumber asli| langsung dari| responden, 

pencatatan sumber data utama melalui| wawancara atau pengamatan 

yang di|peroleh melalui| gabungan kegi|atan meli|hat, mendengarkan dan 

bertanya.5Adapun yang menjadi| sumber data pri|mer dalam peneli|ti|an 

i|ni| adalah guru PAI| dan Siswa di| SMP Negeri| 5 Lebong 

b. Sumber data sekunder, yai|tu data yang langsung di|kumpulkan oleh 

peneli|ti| sebagai| penunjang dari| sumber pertama. Dapat juga di|katakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Selai|n i|tu juga 

akan mengambi|l data dari| arsi|p-arsi|p dan foto-foto pada saat 

peneli|ti|an berlangsung.
6

Berdasarkan pengerti|an tersebut, maka 

penuli|s dapat mengumpulkan data dari| SMP Negeri| 5 Lebong 

                                                           
4  Suharsi|mi| Ari |kunto, Preosedur Peneli |ti|an Suatu Pendekatan Prakti |k (Jakarta: PT. 

Ri|neka Ci |pta, 2006), hal. 129 
5 Lexy Moleong, Metode Peneli |ti|an Kuali|tati|f (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 157 
6 Sumadi| Suryabrata, Metode Peneli |ti|an (Jakarta: Rajawali |, 1987), hal. 93  
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D. Tekni|k Pengumpulan Data 

      Pengerti|an tekni|k pengumpulan data menurut Ari|kunto adalah cara-cara 

yang dapat di|gunakan oleh peneli|ti| untuk mengumpulkan data, di| mana cara 

tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, ti|dak dapat di| wujudkan dalam 

benda yang kasat mata, tetapi| dapat di|pertontonkan penggunaannya.
7
Dalam 

hal pengumpulan data i|ni|, penuli|s terjun langsung pada objek peneli|ti|an untuk 

mendapatkan data yang vali|d, maka peneli|ti| menggunakan metode sebagai | 

beri|kut
8
. 

1. Observasi|  

Observasi| i|ni| menggunakan observasi| parti|si|pasi|, di| mana peneli|ti | 

terli|bat langsung dengan kegi|atan sehari|-hari| orang yang sedang di|amati | 

atau yang di|gunakan sebagai| sumber data peneli|ti|an. Dalam observasi | 

secara langsung i|ni|, peneli|ti| selai|n berlaku sebagai| pengamat penuh yang 

dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi| di | 

dalam si|tuasi| yang sebenarnya yang langsung di|amati| oleh observer, juga 

sebagai| pemeran serta atau parti|si|pan yang i|kut melaksanakan proses 

belajar mengajar, bai|k di| dalam maupun di| luar kelas.  

Observasi| yang di|lakukan oleh peneli|ti| i|ni| adalah observasi| 

langsung yai|tu dengan melakukan pengamatan ke lokasi| peneli|ti|an, 

sehi|ngga akan mendapatkan data secara nyata dan memperkuat data yang 

                                                           
7 Ari|kunto, Prosedur Peneli |ti|an Suatu Pendekatan Prakti |k (Jakarta: Ri |neka Ci|pta, 2010), 

hal. 41 
8  Pupu Saeful Rahmat, Peneli |ti|an Kuali|tati|f, Jurnal EQUI|LI|BRI|UM, Vol. 5, No. 9, 

(Januari|-Juni| 2009), hal. 6 
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di|peroleh terkai|t Penerapan i|ce breaki|ng dalam akti|vi|tas pembelajaran 

pada mata pelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam di| SMP Negeri| 5 Lebong 

2. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 

di|lakukan oleh dua pi|hak, yai|tu pewawancara (i|ntervi|ewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang di|wawancarai| (i|ntervi|ewee) yang 

memberi|kan jawaban atas pertanyaan.
9
  

Dalam melalukan wawancara, selai|n harus membawa i|nstrumen 

sebagai| pedoman untuk wawancara, maka pengumpulan data/peneli|ti | 

dapat menggunakan alat bantu seperti| tape recorder atau alat bantu lai|nya 

yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi| lancar. 

Wawancara dapat di|lakukan bai|k melalui| tatap muka (face to face) 

maupun pesawat telepon.
10

 Melalui| kedua cara i|ni|, akan selalu terjadi | 

kontrak pri|badi|. Oleh karena i|tu, pewawancara perlu memahami| si|tuasi | 

dan kondi|si| sehi|ngga dapat memi|li|h waktu yang tepat kapan dan di|mana 

wawancara harus di|lakukan. Wawancara juga merupakan salah satu 

pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepi|hak yang di|kerjakan 

berdasarkan tujuan peneli|ti|an, bi|sa cara bertatap muka antara 

pewawancara dan pi|hak yang di|wawancara dan memperoleh data berupa 

kata-kata. 

                                                           
9 Sugi|yono, Metode Peneli |ti|an Pendi|di|kan (Bandung: ALFABETA, 2015), hal. 310 

10  Rukaesi|h dan Ucu Cahyana, Metodologi| Peneli |ti|an Pendi|di|kan (Jakarta: PT Raja 

Grafi|ndo Persada, 2015), hal. 153 
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Wawancara di|bagi| menjadi| dua yai|tu wawancara terstruktur dan 

ti|dak terstruktur. Wawancara terstruktur bersi|fat lebi|h si|stemati|s karena 

pertanyaan tertentu yang di|tentukan sebelumnya telah di|si|apakan sebelum 

melakukan wawancara sedangkan wawancara ti|dak tersruktur adalah 

wawancara yang bebas di|mana peneli|ti| ti|dak menggunakan pedoman 

wawncara yang telah tersusun secara si|stemati|s dan lengkap untuk 

pengumpulan data.
11

 

Tekni|k wawancara yang peneli|ti| gunakan adalah secara terstruktur 

(tertuli|s) yai|tu dengan menyusun terlebi|h dahulu beberapa pertanyaan 

yang akan di|sampai|kan kepada i|nforman. Hal i|ni| di|maksudkan agar 

pembi|caraan dalam wawancara lebi|h terarah dan fokus pada tujuan yang 

di|maksud dan menghi|ndari| pembi|caraan yang terlalu melebar. Selai|n i|tu 

juga di|gunakan sebagai| patokan umum dan dapat di|kembangkan peneli|ti | 

melalui| pertanyaan yang muncul keti|ka kegi|atan wawancara 

berlangsung
12

. Wawancara dalam peneli|ti|an i|ni| adalah mewawancarai | 

untuk mengetahui| bagai|mana Penerapan i|ce breaki|ng dalam akti|vi|tas 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam di| SMP 

Negeri| 5 Lebong. Wawancara dalam peneli|ti|an i|ni| adalah mewawancarai | 

kepala sekolah, guru PAI| dan si|swa di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

                                                           
11 Sugi|yono, Metode Peneli |ti|an Kuanti|tati|f Kuali|tati |f dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal. 145 
12 Emzi|r, Metodologi | Peneli |ti|an Kuali |tati|f Anali|si|s Data Cet 2 (Jakarta: PT Raja Grafi|ndo 

Persada, 2011), hal. 67 
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3. Dokumentasi|  

Dokumentasi|, dari| asal kata dokumen yang arti|nya barang-barang 

tertuli|s. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi|, peneli|ti| menyeli|di|ki | 

benda-benda tertuli|s melalui| metode dokumentasi|, peneli|ti| gunakan untuk 

menggali| data berupa dokumen terkai|t pembelajaran PAI| dan peserta di|di|k 

di| SMP Negeri| 5 Lebong . 
13

 di| antaranya: si|labus, RPP, dokumen 

peni|lai|an, buku acuan pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan jadwal 

kegi|atan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan 

sebagai|nya. Dalam pengambi|lan dokumentasi| di| SMP Negeri| 5 Lebong i|ni | 

bertujuan untuk mendapatkan bukti| atau keterangan yang jelas dalam 

peneli|ti|an yang akan di| buat
14

.  

E. Tekni|k Anali|si|s Data 

Tekni|k anali|si|s data adalah upaya yang di|lakukan dengan 

mengorgani|sasi|kan data, memi|lah data menjadi| satuan yang dapat di|kelola, 

mengadakan si|ntesi|s, mencari| dan menemukan pola, menemukan apa yang 

penti|ng dan apa yang di|pelajari| dan membuat keputusan apa yang dapat 

di|ceri|takan kepada orang lai|n. Anali|si|s data merupakan upaya mencari| dan 

menata secara si|stemati|s catatan hasi|l observasi|, wawancara dan lai|nnya. 

Dalam peneli|ti|an kuali|tati|f anali|si|s data dalam prakteknya ti|dak dapat 

di|pi|sahkan dengan proses pengumpulan data, dan di|lanjutkan setelah 

pengumpulan data selesai|. Demi|ki|an pula secara teori|ti|k, anali|si|s dan 

                                                           
13 Suharsi|mi| Ari |kunto, Dasar-Dasar Evaluasi | Pendi |di|kan (Jakarta; Bumi | Aksara, 2002), 

hal. 135 
14Eko Sugi |arto, Menyusun Proposal Peneli |ti|an Kuali |tati|f Skri |psi| Dan Thesi |s (Yogyakarta: 

Suaka Medi |a, 2017), hal. 21 
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pengumpulan data di|laksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan 

masalah.
15

 

Menurut I|skandar menganali|si|s data adalah suatu proses mengelola dan 

mengi|nsterprestasi| data dengan tujuan unutk mendudukan berbagai| macam 

i|nformasi| sesuai| dengan fungsi|nya sehi|ngga memi|li|ki| makna dan arti| yang 

jelas sesuai| dengan tujuan penli|ti|an. Dalam hal anali|si|s data peneli|ti| 

menggunakan tekni|k
16

: 

1. Reduksi| data  

Reduksi| data, di|arti|kan sebagai| proses pemi|li|han, pemusatan 

perhati|an dan penyederhanaan dan transformasi| data kasar yang muncul 

dari| catatan-catan tertuli|s di| lapangan. Reduksi| di|lakukan sejak 

pengumpulan data di|mulai| dengan membuat ri|ngkasan dengan maksud 

menyi|si|hkan data atau i|nformasi| yang ti|dak relavan. Adapun data yang 

di|reduksi| akan memberi|kan gambaran yang lebi|h jelas, dan mempermudah 

penuli|s untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari|nya 

bi|la di|perlukan. Dalam peneli|ti|an i|ni|, data di|peroleh melalui| catatan 

lapangan dan wawancara, kemudi|an data tersebut di|rangkum, dan di|seleksi | 

sehi|ngga akan memberi|kan gambaran yang jelas kepada penuli|s. 
17

 

Dalam tahap i|ni| peneli|ti| melakukan sejumlah akti|vi|tas bai|k secara 

admi|ni|strasi| atau pun secara tekni|s di| lapangan guna memperoleh data 

sebanyak banyaknya dan secara si|stemati|s yang ada di| SMP Negeri| 5 

                                                           
15 Basrowi| dan Suwandi |, Memahami| Peneli |ti|an Kuali |tati|f (Jakarta: Ri|neka Ci|pta, 2010), 

hal. 158 
16 I|skandar, Metodologi | Peneli |ti|an Pendi|di|kan Dan Soci |al (Kuali |tati|f Dan Kuanti|tati|f) 

(Jakarta: Gaung Persada Press), hal. 124 
17Ni|ni|ng Prati |wi |, Jurnal Di |nami|ka Sosi|al, Vol. 1, No. 2  (Agustus 2017), hal. 17 
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Lebong sesuai| dengan kebutuhan atau target peneli|ti|an i|ni|. Setelah hasi|l 

peneli|ti|an di|susun secara si|stemati|s, data-data di|peri|ksa kelengkapannya. 

Ji|ka masi|h terdapat kekurangan, maka peneli|ti| harus mencari| data 

tambahan sampai| data tersebut di|anggap mencukupi|.   

2. Penyaji|aan data 

Langkah selanjutnya setelah data di|reduksi| adalah data di|splay atau 

menyajkan data. Penyaji|an data kuali|ti|ati|f di|saji|kan dalam bentuk teks 

narati|f. Penyaji|an juga dapat berbentuk matri|k, di|agram, table dan bagan. 

Yang pali|ng seri|ng di|gunakan dalam peneli|ti|an kuali|tati|f adalah data teks 

yang bersi|fat narati|f. Dalam penuli|san kuali|tati|f, penyaji|an data bi|sa 

di|lakukan dengan bentuk urai|an si|ngkat, bagan, hubungan antar kategori | 

dan sejeni|snya, tetapi| yang pali|ng seri|ng di|gunakan adalah teks yang 

bersi|fat narati|f
18

. 

Dalam tahap i|ni| setelah data di| reduksi| maka peneli|ti| menyaji|kan data 

yang di|peroleh dari| SMP Negeri| 5 Lebong di|saji|kan dalam bentuk laporan 

berupa urai|an teks narati|f yang lengkap dan terperi|nci|. Penyaji|an data data 

dalam peneli|ti|an i|ni| juga di|lakukan sebagai| suatu langkah kongkri|t dalam 

memberi|kan gambaran mengenai| data agar lebi|h mempermudah dalam 

memahami| data-data yang telah di|peroleh. Sementara penyaji|an data 

sangat bervari|asi|, ada data yang dapat di|saji|kan dalam bentuk tuli|san, 

tabel, di|agram ali|r atau flow chart dan grafi|k sebagai| langkah 

                                                           
18 Emzi|r, Metodologi | Peneli |ti|an Kuali |tati|f Anali|si|s Data Cet 2 (Jakarta: PT Raja Grafi|ndo 

Persada, 2011), hal. 85 
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mengembangkan kerangka pemi|ki|ran. Hal tersebut di|rancang agar data 

tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah di|pahami|. 

3. Kesi|mpulan/Veri|fi|kasi| data 

Langkah yang terakhi|r di|lakukan dalam anali|si|s data kuali|ti|ati |f 

adalah penari|kan kesi|mpulan dan veri|fi|kasi|. Kesi|mpulan awal yang 

di|temukan masi|h bersi|fat sementara dan akan berubah apabi|la ti|dak 

di|temukan bukti| yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

beri|kutnya. Kesi|mpulan dalam penuli|san kuali|tati|f merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan i|ni| dapat juga berupa 

deskri|psi| atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya kurang jelas 

sehi|ngga menjadi| jelas setelah di| teli|ti|.
19

 

Dalam kesi|mpulan yang menari|k, peneli|ti| menyaji|kan data bai|k 

dari| hasi|l pengamatan observasi|, dokumentasi|, serta wawancara dari| guru 

PAI|, di|mana data yang arti|nya oleh peneli|ti| di|maksudkan untuk 

mendapatkan jawaban dan gambaran atas permasalahan yang ada pada bab 

1 bai|k i|tu rumusan masalah maupun tujuan peneli|ti|an tentang penerapan 

i|ce breaki|ng dalam akti|vi|tas belajar si|swa pada mata pelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

F. Tri|anggulasi| 

Tri|angulasi| adalah salah satu tekni|k atau metode pemeri|ksaan data 

dalam peneli|ti|an kuali|tati|f secara sederhana dapat di|si|mpulkan sebagai| upaya 

untuk mengecek kebenaran data dalam suatu peneli|ti|an, yakni| peneli|ti| ti|dak 

                                                           
19Di|tha Prasantri | ―Jurnal Lontar” Vol. 6, No. 1 (Januari|-Juni| 2018), hal. 13-21 
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hanya menggunakan pemahaman pri|badi| peneli|ti| saja tanpa melakukan 

pengecekan kembali| dengan peneli|ti|an lai|n.
20

 

Dalam prakti|knya penuli|s menggunakan ti|ga macam tri|agulasi|, yai|tu:  

1. Tri|angulasi| Sumber  

Tri|angulasi| sumber adalah pendekatan yang kerap di|gunakan untuk 

mengecek vali|di|tas data dari| berbagai| sumber. Mulai| dari| sumber data 

yang di|dapat secara langsung seperti| wawancara dan observasi|, hi|ngga 

yang di|dapat secara ti|dak langsung seperti| dokumen dan arsi|p. Selai|n i|tu, 

sumber juga bi|sa di|li|hat dari| responden yang berparti|si|pasi| dalam 

peneli|ti|anmu. Kamu bi|sa membandi|ngkan hasi|l pengamatanmu dari| satu 

responden dengan responden lai|nnya. 

2. Tri|angulasi| Metode 

Tri|angulasi| metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau 

mengecek keabsahan temuan peneli|ti|an. Pada tri|angulasi| dengan metode, 

Menurut Patton terdapat dua strategi| yai|tu pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasi|l peneli|ti|an beberapa tekni|k pengumpulan data dan 

pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 

yang sama.
21

 Mi|salnya membandi|ngkan peneli|ti|an dengan tekni|k 

wawancara dengan mengunakan observasi|. 

                                                           
20 Sapto Haryoko, Anali|si|s Data Peneli |ti|an Kuali|tati|f (Makassar: Uni|versi|tas Negeri| 

Makassar, 2020), hal. 413 

  21  Lexy J. Maleong, Metodologi | Peneli |ti|an Kuali|tati |f (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 331 
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3. Tri|angulasi| Waktu 

Waktu juga seri|ng mempengaruhi| kredi|bi|li|tas data. Data yang 

di|kumpulkan dengan tekni|k wawancara di| pagi| hari| pada saat narasumber 

masi|h segar, belum banyak masalah, akan memberi|kan data yang lebi|h 

vali|d sehi|ngga lebi|h kredi|bel. Untuk i|tu dalam rangka penguji|an 

kredi|bi|li|tas data dapat di|lakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi| atau tekni|k lai|n dalam waktu atau si|tuasi | 

yang berbeda. Bi|la hasi|l uji| menghasi|lkan data yang berbeda, maka 

di|lakukan secara berulang-ulang sehi|ngga sampai| di|temukan kepasti|an 

datanya. 

Tri|angulasi| dapat juga di|lakukan dengan cara mengecek hasi|l 

peneli|ti|an, dari| ti|m peneli|ti| lai|n yang di|beri| tugas melakukan pengumpulan 

data.
22

 Tri|angulasi| yang akan di|gunakan peneli|ti| adalah Tri|angulasi| 

sumber dan tri|angulasi| metode. 

 

 

 

 

 

                                                           
  22 Sugi|yono, Memahami| Peneli |ti|an Kuali|tati|f (Bandung: Alfabeta, 2005), hal. 73 
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BAB I|V 

HASI|L PENELI|TI|AN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Objek Wi|layah Peneli|ti|an 

1. Sejarah SMPN 05 Lebong 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri| Pendi|di|kan Pengajaran dan 

Kebudayaan Republi|k I|ndonesi|a, SMP Negeri| 5 Lebong di|di|ri|kan pada 

tanggal 28 Oktober 1976, salah satu SMP yang ada di|kecamatan Lebong 

yang dahulunya adalah SMP Negeri | 1 Bi|ngi|n Kuni|ng. Dengan adanya 

perubahan status nama sekolah, maka pada tanggal 1 Agustus 2014, 

Maka SMP Negeri| 1 Lebong berubah menjadi| SMP Negeri| 5 Lebong.
1
 

SMP Negeri| 5 Lebong merupakan SMP Tertua di | Provi|nsi| Lebong 

di|kabupaten Lebong (sebelum perubahan nama-nama sekolah). SMP 

Negeri| 5 Lebong berada di| wi|layah Kabupaten Lebong, terletak di | 

Kecamatan Bi|ngi|n Kuni|ng. Pada bulan Januari| 2014 sesuai| dengan SK 

Bupati| Lebong menetapkan bahwa nama seluruh Sekolah bai|k Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas akan 

mengunakan nama Kabupaten bukan lagi| Kecamatan sehi|ngga nama 

SMP Negeri| 01 Bi|ngi|n Kuni|ng sebelumnya berubah menjadi| SMP 

Negeri| 5 Lebong. 

 

                                                           
1
 Data SMP Negeri| 5 Lebong 
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2. Vi|si| dan Mi|si| SMPN 05 Lebong 

a. Vi|si| 

Mewujudkan sekolah yang berkuali|tas, beri|man dan berbudaya. 

b. Mi|si| 

1) Menci|ptakan pembelajaran yang efekti|f 

2) Mengutamakan ori|entasi| prestasi| 

3) Melaksanakan pengelolaan yang profesi|onal 

4) Mengutamakan pelayanan yang opti|mal 

5) Meli|batkan semua unsur sekolah 

6) Memberi|kan moti|vasi| 

7) Membudayakan keselerasan I|pteq dan I|mtaq 

8) Responsi|f terhadap pembelajaran 

9) Meni|ngkatkan dan kedi|si|pli|nan 

4. Keadaan Guru dan Tenaga Pendi|di|k SMPN 05 Lebong 

Tabel 4.1 

Keadaan Kepala Sekolah dan Guru SMPN 5 Lebong 

No Nama Mengajar 

Bi|dang Studi| 

Jabatan 

1.  Susanti|, S.Pd - Kelpala Selkolah 

2. Sumaryanto, S.Pd PKN  

3. Si|gi|t Sukarso, M.Pd Matelmati|ka Waka Selkolah 

4. Azi|zah, A.Md PKN  

5. Delstri|ye lni| Bahasa 

I|ndonelsi|a 

Keltua RT 

6. Ti|ti|n He lrawati| PKN  

7. Sari| Hartati|, S.Pd Matelmati|ka  

8. Nani|k Wi|di|asuti|, S.Pd Bahasa I|nggri|s WakaKelsi|swaan 

9. Hayatul Khai|ra, S.Pd Bahasa I|nggri|s Ka. Lab Bahasa 
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10. Wi|ndarsi|h, M.Pd, Si| Bi|ologi|  

11. Lelni| Agusti|na Bahasa I|nggri|s Waka 

Kuri|kulum 

12. Bustami|, S.Pd I| Selni| Budaya  

 Li|li|s Suryani|, S.Pd Bahasa 

I|ndonelsi|a 

Pelmbi|na KI|R, 

Pui|si| 

13. Surti|ni|,S.Pd Bahasa I|nggri|s Pelmbi|na PMR 

14 Telntrelm, S.Pd Matelmati|ka Pelmbi|na UKS 

15. Mari|yati|, S.Pd I|PS Pelmbi|na 

Oli|mpi|adel I|PS 

16. Fatmajui|ta, S,Pd Fi|si|ka dan 

Ki|mi|a 

Pelmbi|na 

Oli|mpi|adel 

Fi|si|ka 

17. Dra. Yusri|na I|PS Koor BI|T 

18. I|r. Yuhelrnawati| Bi|ologi| PKS Sapras 

19. Sukma Kumalasari|, M.Pd Agama Pelmbi|na 

Nasyi|/Hari| 

Belsar 

20. Zulhari|s, S.Pd Pelnjas Pelmbi|na Bulu 

Tangki|s 

21. Ellva Susi|ana, S.Pd Fi|si|ka PKS 

Pelngellolaan 

22. Hari|nal, M.Pd Matelmati|ka PKS 

Pelmbi|ayaan 

23. Saparudi|n, S.Pd Bahasa I|nggri|s PKS Standar 

Pelni|lai|an 

24. Khri|sma Delwi|, M.Pd. Mat Matelmati|ka PKS Standar 

Prosels 

Sumbe lr data : Tata Usaha SMPN 5 Lelbong. 

4. Keadaan Si|swa SMPN 5 Lebong 

Jumlah Peserta Di|di|k di| SMP Negeri| 5 Lebong pada tahun pelajaran 

2023/2024 dapat di|gambarkan sebagai| beri|kut : 

Tabel 4.2 

Keadaan Si|swa SMPN 5 Lebong 

No. Kelas Jumlah Ket. 

L P Jumlah 

1. VI|I| 180 220 400 6 Kelas 

2. VI|I|I| 154 168 322 5 Kelas 

3. I|X 160 150 310 5 Kelas 
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Jumlah 494 538 1.032 16 Kelas 

     Sumbelr data : Tata Usaha SMPN 5 Lelbong. 

5. Sarana dan Prasarana SMPN 05 Lebong 

Tabel 4. 3 

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 5 Lebong 

NO NAMA JUMLAH KETERANGAN 

1. Ruang Kelpala Selkolah 1 Bai|k 

2. Ruang TU 1 Bai|k 

3. Ruang Kellas 16 Bai|k 

4. Ruang Guru 1 Bai|k 

5. Ruang Pelrputakaan 1 Bai|k 

6. Ruang BP 1 Bai|k 

7. Ruang UKS 1 Bai|k 

8. Ruang Olahraga 1 Bai|k 

9. Ruang Kopelrasi| Selkolah 1 Bai|k 

10 Rumah Pelnjaga 1 Bai|k 

11. Musholah 1 Bai|k 

12. Gudang 1 Bai|k 

13. WC 15 Bai|k 

14. Ruang Laboratori|um 1 Bai|k 

15. Labor I|PA 1 Bai|k 

16. Ruang Multi|meldi|a 1 Bai|k 

17. Komputelr 27 Bai|k 

18. Laptop 2 Bai|k 

19. Pri|ntelr 3 Bai|k 

20. I|nvokus 4 Bai|k 

21. Ampli| 1 Bai|k 

22. Ampli| toa 2 Bai|k 

23. Toa 2 Bai|k 

24. Mi|c 4 Bai|k 

25. Spelakelr Akti|f 2 Bai|k 

26. OH 2 Bai|k 

27. Tellelpon 1 Bai|k 

28. Tellelvi|si| 3 Bai|k 

29. Parabola 2 Bai|k 

30. Ti|pel Relkordelr 2 Bai|k 
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31. Alat Kelselni|an 25 Bai|k 

32. Alat Olahraga 60 Bai|k 

33. Pelrtukangan 3 Bai|k 

34. Cangkul 1 Bai|k 

35. Tank Selmprot 1 Bai|k 

36. Melsi|n Rumput 1 Bai|k 

37. Galon 3 Bai|k 

38. Ari|t 3 Bai|k 

39. Ki|pas Angi|n 5 Bai|k 

40. Telmpat Cuci| Tangan 

Plasti|k 

6 Bai|k 

41. Telmpat Cuci| Tangan 

Kelrami|k 

3 Bai|k 

42, CCTV 8 Bai|k 

Sumbe lr data : Tata Usaha SMPN 5 Lelbong. 

B. Hasi|l Peneli|ti|an 

1. Dampak I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 

Lebong. 

Penerapan ice breaki|ng yang terli|hat mudah akan tetapi | 

membutuhkan keterampi|lan, kreati|vi|tas, dan pelati|han yang memadai | 

agar guru mampu mengi|ntegrasi|kannya dalam suasana pembelajaran di | 

kelas. Sebab tanpa pengetahuan yang memadai|, maka pembelajaran 

menggunakan i|ce breaki|ng hanya akan membuat suasana kelas semaki|n 

gaduh dan ti|dak bermakna. Beri|kut merupakan urai|an deskri|psi| hasi|l dari| 

kegi|atan peneli|ti|an: 

a) Pemi|li|han I|ce Breaki|ng 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam dan  

Sukma Kumalasari,S.Pd mengenai| pelaksanaan i|ce breaki|ng dalam 
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pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal 

pemi|li|han i|ce breaki|ng.  

Guru Pendidikan Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Saya 

melakuan i|ce breaki|ng secara spontan dalam proses pembelajaran 

dengan meli|hat si|tuasi| kelas ji|ka si|swa meri|but dalam kelas. Cara 

saya dalam melakukan i|ce breaki|ng secara spontan yai|tu dengan 

memperhati|kan bagai|mana kondi|si| si|swa pada saat i|tu. Jeni|s i|ce 

breaki|ng yang saya beri|kan seperti| bernyanyi |, games dan ada juga 

ceri|ta mi|salnya ceri|ta tentang apel, saya beri| kata kunci| ―Apel‘‘, 

nanti| kalau saya sudah berceri|ta dan sudah menyebutkan kata 

kunci|nya yai|tu Apel maka si|swa harus menangkap jari| telunjuk 

teman sebangku. Begi|tupun dengan i|ce breaki|ng dalam bentuk 

games yang saya beri|kan pada si|swa. Semua si|swa sangat antusi|as 

dan menyukai| i|ce breaki|ng secara spontan i|ni|‖.
2
 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal 

pemi|li|han i|ce breaki|ng. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Saya selalu memperhati|kan seti|ap 

gerakan guru pada saat guru melakukan i|ce breaki|ng, saya merasa 

sangat senang dan lebi|h fokus mengi|kuti| pembelajaran‖.
3
  

Berdasarkan hasi|l observasi| peneli|ti| di| lapangan pada saat 

pembelajaran guru PAI| memberi|kan banyak contoh i|ce breaki|ng 

                                                           
2 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 2024, 

Pukul 11.00-11.30 

3 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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secara spontan. Penggunaan i|ce breaki|ng secara spontan yang 

di|beri|kan guru dalam proses pembelajaran tergantung bagai|mana 

kondi|si| si|swanya, keti|ka ada si|swa yang kurang fokus maka guru 

akan memberi|kan i|ce breaki|ng secara spontan, salah satunya yai|tu 

bernyanyi | (Sholawat) yai|tu semua si|swa di|suruh berdi|ri|, kemudi|an 

guru mengi|nstruksi|kan pada si|swa dan guru memi|nta si|swa untuk 

berhi|tung, berhi|tung pun di|mulai| dari| angka 1 tetapi| ji|ka terdapat 

angka yang memi|li|ki| keli|patan 2 di|ganti| dengan ‗‗BUUM‘‘. Pada 

umumnya semua si|swa menyukai| i|ce breaki|ng secara spontan i|ni|. 

b) Tahapan atau langkah sebelum i|ce breaki|ng di|terapkan. 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu Sukma 

Kumalasari|, S.Pd mengenai| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng 

dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal tahapan 

atau langkah sebelum i|ce breaki|ng di|terapkan. 

Guru Pendidikan Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Saya 

selalu memberi|kan i|ce breaki|ng di| awal pembelajaran, karena 

bi|asanya pada saat awal pembelajaran terkadang si|swa merasa bosan 

karena pembelajaran sebelumya. Jadi| saya beri|kan i|ce breaki|ng 

supaya pi|ki|ran si|swa menjadi| lebi|h fresh keti|ka belajar dengan saya. 

Si|swa akan merasa senang karena mereka bi|sa belajar sambi|l 

bermai|n‖.
4
 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

                                                           
4
 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 2024, 

Pukul 11.00-11.30 
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pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal tahapan 

atau langkah sebelum i|ce breaki|ng di|terapkan. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Saya memperhati|kan seti|ap 

gerakan yang di|lakukan guru. Saya melakukan gerakan yang 

di|peri|ntahkan guru, saya merasa bersemangat setelah melakukan i|ce 

breaki|ng yang di|beri|kan guru‖.
5
  

 

Berdasarkan hasi|l observasi| peneli|ti| di| lapangan pada saat 

pembelajaran guru memeberi|kan i|ce breaki|ng di| seti|ap awal 

pembelajaran dengan memperhati|kan kondi|si| si|swa, ji|ka kondi|si|nya 

kurang kondusi|f baru guru memberi|kan i|ce breaki|ng untuk 

mengembali|kan semangat si|swa, namun ji|ka suasana masi|h 

terkendali|, maka guru melanjutkan pembelajaran. 

c) Cara melakukan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran PAI|. 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu Sukma 

Kumalasari|, S.Pd mengenai| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng 

dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal cara 

melakukan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran PAI|. 

Guru Pendidikan Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Saya 

melakukan i|ce breaki|ng pada kegi|atan i|nti| i|tu tergantung si|tuasi| ji|ka 

ada si|swa yang ti|dak memperhati|kan keti|ka saya menjelaskan materi| 

pembelajaran karena si|swa pada saat i|tu ti|dak fokus maka 

di|lakukanlah i|ce breaki|ng saat i|tu juga. Namun pada kegi|atan i|nti| i|ni | 

saya jarang melakukan i|ce breaki|ng. Cara saya memi|li|h i|ce breaki|ng 

yang cocok dengan si|swa yai|tu dengan meli|hat si|tuasi| dan kondi|si| 

si|swa saat i|tu, mi|salnya saat menjelaskan materi| si|swa ti|dak fokus 

                                                           
5 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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dan meri|but maka i|ce breaki|ng yang cocok yai|tu dengan melakukan 

games‖.
6
 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal cara 

melakukan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran PAI|. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Ada beberapa i|ce breaki|ng yang 

pernah di|beri|kan guru kami| di|antaranya ada berupa ceri|ta, games 

hi|tungan dan juga ada bernyanyi|‖.
7
  

Berdasarkan hasi|l observasi| peneli|ti| di| lapangan pada saat 

pembelajaran guru memberi|kan i|ce breaki|ng di| kegi|atan i|nti| dengan 

meli|hat bagai|mana kondi|si| si|swanya, gunanya untuk merefresh atau 

menyegarkan kembali| agar setelah i|ce breaki|ng di|lakukan si|swa 

semangat dan fokus kembali| dalam belajar dan si|swa kembali | 

bersemangat karena sudah di|segarkan dengan i|ce breaki|ng. 

d) Refleksi| i|ce breaki|ng di|dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu Sukma 

Kumalasari|, S.Pd mengenai| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng 

dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

                                                           
6 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 2024, 

Pukul 11.00-11.30 
7 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal refleksi| 

i|ce breaki|ng di|dalam proses pembelajaran. 

Guru Pendidikan Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Sesekali | 

saya melakukan i|ce breaki|ng pada kegi|atan akhi|r. Menurut saya hal 

i|tu memi|li|ki| tujuan untuk mengali|hkan si|tuasi| dari| kejenuhan dan 

untuk menghi|langkan pemi|ki|ran si|swa dari| si|fat bosan. Selai|n i|tu 

membantu mengurangi| kelelahan dan menjaga semangat si|swa‖.
8
 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| pelaksanaan penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong dalam hal refleksi| 

i|ce breaki|ng di|dalam proses pembelajaran. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Terkadang keti|ka ada si|swa yang 

ti|dak mengi|kuti| guru keti|ka guru memberi|kan i|ce breaki|ng, maka 

guru akan memberi|kan hukuman ji|ka ada ti|dak melakukan i|ce 

breaki|ng sesuai| dengan arahan yang di|beri|kan guru‖.
9
  

 

Berdasarkan hasi|l observasi| peneli|ti| di| lapangan pada saat 

pembelajaran guru menggunakan i|ce breaki|ng pada kegi|atan akhi|r 

dengan meli|hat bagai|mana kondi|si| si|swa. Setelah di|beri|kan i|ce 

breaki|ng si|swa merasa lebi|h fresh dan bersemangat kembali| karena 

sudah di|segarkan dengan i|ce braki|ng. 

                                                           
8 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 2024, 

Pukul 11.00-11.30 
9 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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2. Akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas 

VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Kegi|atan belajar mengajar dengan durasi| yang cukup panjang ti|ap 

hari|nya dan di|barengi| dengan mata pelajaran yang cukup banyak dan 

cukup bai|k di|teri|ma oleh memori| si|swa dapat menyebabkan proses 

belajar sampai| pada batas kemampuan si|swa, karena bosan dan keleti|han 

yang dapat menyebabkan kebosanan dan si|swa kehi|langan moti|vasi| dan 

malas untuk mengi|kuti| pembelajaran. Oleh karena i |tu, guru perlu 

menerapkan beberapa i |ce breaki|ng untuk meni|ngkatkan semangat belajar 

si|swa dalam proses pembelajaran. Beri |kut temuan peneli|ti|, setelah 

penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

a) Semangat dalam belajar 

Hasi|l wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu 

Sukma Kumalasari|, S.Pd mengenai| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce 

Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Guru Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Hal pertama yang 

terli|hat dari| adanya i|ce breaki|ng adalah si|swa lebi|h merasda 

bersemangat. Arti|nya dengan pemberi|an i|ce breaki|ng i|ni| dapat 

mengatasi| rasa kejenuhan si|swa keti|ka proses pembelajaran‖.
10

 

 

                                                           
10 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 

2024, Pukul 11.00-11.30 
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Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Pelaksanaan i|ce breaki|ng 

membuat suasana menjadi| semangat karena membuat susana hi|dup 

dan ri|leks dari| pembelajaran yang sedang berlangsung‖.
11

  

Dari| hasi|l wawancara di|atas maka dapat di|si|mpulkan bahwa 

dengan di|laksanakan i|ce breaki|ng memberi|kan perasaan senang pada 

si|swa dan dapat mengembali|kan semangat anak untuk kembali| pada 

materi| yang sedang di|pelajari| sehi|ngga terci|pta suasana yang 

kondusi|f dan anak-anak si|ap melaksanakan pembelajaran. 

b) Fokus memahami| materi| yang di|sampai|kan 

Hasi|l wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu 

Sukma Kumalasari|, S.Pd mengenai| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce 

Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Guru Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Dengan memberi|kan 

i|ce breaki|ng si|swa lebi|h fokus dalam pembelajaran. Apalagi | i|ce 

braki|ng tersebut memuat materi| yang akan di|jadi|kan pembelajaran. 

                                                           
11 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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Hal tersebut juga sebagi| strategi| guru untuk meni|ngkatkan fokus 

si|swa dalam belajar‖.
12

 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―I|ce breaki|ng yang di|kai|tkan 

dengan pembelajaran seri|ng di|laksanakan dan menurut saya ada 

pengaruhnya karna kadang lebi|h menekankan lagi| poi|n-poi|n yang 

penti|ng dalam pembelajaran dengan cara yang asi|k‖.
13

  

Dari| penjelasan di|atas maka dapat di|si|mpulkan bahwa setelah 

pelaksanaan i|ce breaki|ng yang di|kai|takan dengan materi | 

pembelajaran maka dapat menambah pemaham si|swa-si|swi| karena 

beri|si| poi|nt-poi|nt yang penti|ng dan mudah di|i|ngat karena di|kemas 

dengan cara yang menari|k. 

c) Mudah mengi|ngat materi| pembelajaran 

Hasi|l wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu 

Sukma Kumalasari|, S.Pd mengenai| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce 

Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Guru Agama I|slam mengatakan bahwa: ―I|ce breaki|ng yang 

seri|ng di|lakukan oleh guru yai|tu mengenai| materi| yang akan 

                                                           
12 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 

2024, Pukul 11.00-11.30 
13 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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di|pelajari|. Sehi|ngga setelah di|beri|kan i|ce breaki|ng si|swa lebi|h 

mudah mengi|ngat materi| pelajaran‖.
14

 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―i|ya karena menjadi| lebi|h i|ngat 

serta  harus menghapalnya maka saya menjadi| lebi|h i|ngat‖.
15

  

Dari| hasi|l wawancara di|atas mengenai| setelah pelaksanaan i|ce 

breaki|ng yang di|kai|takan dengan materi| dapat menambah 

pemahaman si|swa, karena pelaksanaannya yang mengharuskan si|wa 

menghapalnya dan pengulangan-pengulangan yang membuat si|swa 

lebi|h paham dan i|ngat. 

d) Mengatasi| kejenuhan 

Hasi|l wawancara dengan Guru Pendidikan Agama I|slam I|bu 

Sukma Kumalasari|, S.Pd mengenai| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce 

Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Guru Agama I|slam mengatakan bahwa: ―Setelah i|ce breaki|ng 

si|swa merasa ti|dak jenuh. karena i|ce breaki|ng yang di|beri|kan guru 

                                                           
14 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 

2024, Pukul 11.00-11.30 
15 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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ti|dak hanya mengenai| materi| pembelajaran. Melai |nkan ada juga 

gerakan dan nyanyi |an‖.
16

 

 

Hal tersebut di|dukung dari| hasi|l wawancara dengan si|swa 

mengenai| bukti| akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Si|swa mengatakan bahwa: ―Gerakan dan nyanyi|an yang harus 

di|nyanyi|kan dengan lantang sehi|ngga menghi|langkan gejala gejala 

yang menunjukan kebosanan seperti| suasana kelas ramai|‖.
17

  

Dari| penjelasan di|atas maka dapat di|si|mpulkan bahwa setelah 

pelaksanaan i|ce breaki|ng dapat menghi|langkan kejenuhan belajar 

anak karena hal tersebut menuntut anak yang lesu menjadi| harus 

bergerak dan yang ti|dak fokus menjadi| harus fokus dan di|lakukan 

dengan semangat. 

 

C. Pembahasan 

1. I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan 

Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI |I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Peran guru sangatlah penti|ng dalam membuat kegi|atan belajar yang 

menyenangkan serta mengakti|fkan proses pembelajaran,  keadaan  yang  

                                                           
16 Hasi|l wawancara dengan Guru PAI| SMPN 05 Lebong, pada tanggal 22 September 

2024, Pukul 11.00-11.30 
17 Hasi|l wawancara dengan peserta di|di|k SMPN 5 Lebong, pada tanggal  21 September 

2024, Pukul 09.30-10.00. 
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menyenangkan bi|sa lebi|h bersemangat dalam kegi|atan pembelajaran 

apalagi| keti|ka si|swa di|li|batkan langsung dalam kegi|atan belajar. Salah 

satu tekni|k yang dapat di|terapkan agar dapat membuat kegi|atan 

pembelajaran menjadi| antusi|as  yai|tu  dengan  pemberi|an  i|ce  breaki|ng  

dalam  kegi|atan  pembelajaran.  Pemberi|an  i|ce breaki|ng dalam kegi|atan  

pembelajaran yai|tu agar si|swa lebi|h tertari|k dalam belajar sehi|ngga 

memperoleh peni|ngkatan akti|vi|tas belajar si|swa. 

Penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama 

I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 

Lebong meli|puti|: 1) Pemi|li|han i|ce breaki|ng, 2) Tahapan atau langkah 

sebelum i|ce breaki|ng di|terapkan, 3) Cara melakukan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran PAI|, dan 4) Refleksi| i|ce breaki|ng di|dalam proses 

pembelajaran. 

I|ce  breaki|ng  berperan  penti|ng  dalam  proses  pembelajaran  yai |tu  

mampu  mencai|rkan kejenuhan  si|swa  dalam  mengi|kuti|  pelajaran,  

membuat  si|swa  menjadi|  fokus  kepada  guru, membuat  si|swa  antusi|as  

kembali|  dan  membuat  si|swa  gembi|ra.  Pemberi|an  i|ce  breaki|ng  oleh 

guru di|lakukan keti|ka si|swa mulai| jenuh dalam pembelajaran, ti|dak 

konsentrasi| kepada guru yang sedang menjelaskan, mulai| ramai| sendi|ri|. 

Berdasarkan temuan-temuan di| SMPN 5 Lebong di|temukan fakta bahwa 

penerapan i|ce breaki|ng termuat kedalam beberapa cakupan yakni | 

sebagai|mana penjelasan beri|kut: 

a) Pemi|li|han i|ce breaki|ng. 
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Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong guru memi|li|ki| i|ce 

breaki|ng telebi|h dahulu. Namun, fakta yang di |temukan dari| hasi|l 

wawancara bahwa guru memi|li|h i|ce breaki|ng secara spontan dalam 

proses pembelajaran. Hal tersebut di|perkuat dengan sebuah 

pernyataan yang mengatakan bahwa i|ce breaki|ng secara spontan 

oleh guru memi|li|ki| peran yang sangat penti|ng dalam menci|ptakan 

suasana belajar yang posi|ti|f dan i|nterakti|f di| dalam kelas. 

menci|ptakan suasana yang lebi|h santai| dan menyenangkan di| dalam 

kelas sehi|ngga si|swa ti|dak tertekan dan mudah dalam meneri|ma 

pelajaran.
18

   

Dari| keterangan hasi|l wawancara di|dukung oleh hasi|l 

observasi| bahwa dalam penerapan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| guru PAI| memi|li|h dengan 

i|ce breaki|ng spontan. I|ce breaki|ng secara spontan i|tu adalah 

memulai| percakapan atau i|nteraksi| secara ti|ba-ti|ba, tanpa persi|apan 

sebelumnya. Mi|salnya, keti|ka ki|ta bertemu seseorang baru dan i|ngi|n 

menci|ptakan suasana yang nyaman dan akrab, ki|ta bi|sa melakukan 

i|ce breaki|ng spontandengan mengajukan pertanyaan atau 

menyampai|kan sesuatu yang menari|k perhati|an. Karena dengan 
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 Ai|ni|, H. D. I|mplementasi| i|ce breaki|ng dalam meni|ngkatkan mi|nat belajar si|swa di| 

kelas I|V MI|N 2. I|nsti|tut Agama I|slam Tri|bakti|. 2022.  hlm.36 
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adanya i|ce breaki|ng i|ni| bi|sa membangun hubungan dan keakraban, 

maknanya dengan melakukan i|ce breaki|ng secara spontan, guru 

dapat membantu membangun hubungan yang bai|k antara di|ri|nya dan 

para si|swa. Hal i|ni| dapat menci|ptakan rasa keakraban dan 

kepercayaan antara guru dan si|swa, hal i|ni| akan meni|ngkatkan 

parti|si|pasi| dan keterli|batan si|swa dalam proses pembelajaran. 

b) Tahapan atau langkah sebelum i|ce breaki|ng di|terapkan. 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong guru memi|li|ki | 

membentuk tahapan dengan kegi|atan yang menyenangkan dan 

i|nterakti|f, guru dapat lebi|h dekat dengan si|swa dan menci|ptakan 

i|katan yang kuat. Hal tersebut di|perkuat dengan sebuah pernyataan 

yang mengatakan bahwa ji|ka sentuhan akti|vi|tas i|ce breaki|ng 

di|lakukan dalam belajar di|terapkan pada proses pembelajaran di| 

kelas, maka besar kemungki|nan si|swa kembali| pada kondi|si| 

(semangat, moti|vasi|, gai|rah belajar, kejemuan dan lai|n sebagai|nya) 

yang lebi|h bai|k.
19

   

Dalam penerapan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi| Pekerti| adanya i|ce breaki|ng di| awal kegi|atan 

pembelajaran mampu meni|ngkatkan keterli|batan si|swa, si|swa akan 
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 Fanani|, A. I|ce breaki|ng dalam proses belajar mengajar. Jurnal Buana Pendi|di|kan, 
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merasa lebi|h termoti|vasi| dan terli|bat dalam proses pembelajaran. Hal 

I|ni| dapat membantu mengurangi| rasa keti|daknyamanan dan 

meni|ngkatkan parti|si|pasi| si|swa dalam di|skusi| dan kegi|atan kelas. 

Kemudi|an juga mampu memperkuat hubungan antara guru dan 

si|swa yai|tu membantu membangun hubungan yang posi|ti|f dan sali|ng 

percaya antara guru dan si |swa. Hal tersebut sejalan dengan hasi |l 

observasi| di|mana kegi|atan yang menyenangkan dan i|nterakti|f, guru 

dapat lebi|h dekat dengan si|swa dan menci|ptakan i|katan yang kuat. 

Kemudi|an mampu meni|ngkatkan pemahaman tentang ni|lai|ni|lai | 

agama, maksudnya dalam pembelajaran PAI|, i|ce breaki|ng dapat 

menjadi| ajang untuk mengenalkan ni|lai|-ni|lai| agama secara kreati |f 

dan i|nterakti|f. 

c) Cara melakukan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran PAI|. 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong guru menetapkan 

cara melakukan i|ce breaki|ng yang relevan dan sesuai| dengan 

konteks pembelajaran agar ti|dak mengganggu alur pembelajaran. 

Selai|n i|tu, waktu yang di|khususkan untuk i|ce breaki|ng pada kegi|atan 

i|nti| juga perlu di|perhati|kan agar ti|dak terlalu memakan waktu yang 

seharusnya di|gunakan untuk materi| pembelajaran. Hal tersebut 

di|perkuat dengan sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa salah 

satu caranya yai|tu dengan melakukan i|ce breaki|ng pada proses 
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pembelajaran, yang dapat di|lakukan dengan cara yang bervari|asi| 

mulai| dari| tepuk tangan, yel-yel, bernyanyi|, permai|nan (games) dan 

sebagai|nya pada saat membuka pembelajaran, pertengahan pada saat 

penyampai|an materi| pembelajaran dan pada kegi|atan penutup 

pembelajaran.
20

   

Dalam penerapan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi| Pekerti| guru melakukan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran PAI| dengan cara membangun hubungan yang lebi |h 

dekat dengan si|swa. I|ni| membantu menci|ptakan li|ngkungan yang 

nyaman, di| mana si|swa merasa lebi|h mudah untuk beri|nteraksi| 

dengan guru dan merasa di|dengar dalam mengemukakan pendapat 

atau pertanyaan terkai|t agama I|slam. Kemudi|an dengan adanya i|ce 

breaki|ng bi|sa membangun komuni|tas pembelajaran yang i|nklusi|f, 

maknanya i|ce breaki|ng dapat membantu membangun komuni|tas 

pembelajaran yang i|nklusi|f di| kelas PAI |. Hal tersebut sejalan dengan 

hasi|l observasi| di|mana cara guru melakukan kegi|atan i|ce breaki|ng 

dalam proses pembelajaran memi|li|ki| peran penti|ng dalam 

menci|ptakan pembelajaran agama I|slam yang i|nterakti|f, 

menyenangkan, dan membangun hubungan yang bai|k antara guru 

dan si|swa. 

d) Refleksi| i|ce breaki|ng di|dalam proses pembelajaran. 
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 Sunarto. I|ce breaker dalam pembelajaran akti|f. (Jakarta: Cakrawala Medi |a, 2017). hlm. 
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Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong guru dapat 

menci|ptakan momen yang menyenangkan dan menghi|bur sebelum 

si|swa pulang. Hal tersebut di|perkuat dengan sebuah pernyataan yang 

mengatakan bahwa tujuan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran adalah 

untuk menghi|langkan kejenuhan peserta di|di|k keti|ka belajar dalam 

waktu yang lama serta membangki|tkan semangat dan moti|vasi| 

peserta di|di|k dalam belajar, serta sebagai| penguat materi| pelajaran 

yang sedang di|pelajari|.
21

   

Dalam penerapan i|ce breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan 

Agama I|slam dan Budi| Pekerti| guru melakukan refleksi|. I|ni| 

membantu mengurangi| kelelahan dan menjaga semangat si|swa tetap 

ti|nggi| sampai| akhi|r pembelajaran. Jadi|, i|ce breaki|ng pada kegi|atan 

akhi|r bagi| guru adalah cara yang efekti|f untuk mengakhi|ri| sesi| 

pembelajaran dengan suasana yang posi |ti|f dan penerapan i|ce 

breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

menyenangkan. Hal tersebut sejalan dengan hasi|l observasi| di|mana 

guru tetap kreati|f dalam merefleksi|kan i|ce breaki|ng yang sesuai | 

dengan konteks pembelajaran dan kebutuhan si|swa. 

                                                           
21
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2. Akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas 

VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong. 

Peneli|ti| menemukan bahwa ada beberapa akti|vi|tas setelah 

penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong  

yang di|beri| oleh guru, si|swa lebi|h bersemnagat dalam pembelajaran, 

si|swa lebi|h fokus memahami| materi| yang di|sampai|kan, si|swa mudah 

mengi|ngat materi| pembelajaran, Mengatasi| kejenuhan. Beri|kut i|ni| 

beberapa akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI |I|I| 

Di| SMP Negeri| 5 Lebong: 

a) Semangat dalam belajar 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa akti|vi|tas setelah penerapan i|ce 

breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong 

bahwa merasakan semangat karena tepuk-tepuk, nyanyi|an atau yel-

yel memaksa si|swa-si|swi| bergerak dan menjadi| bersemangat setelah 

melaksanakan kegi|tan i|ce breaki|ng. Hal tersebut di|perkuat dengan 

sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa fungsi| i|ce breki|ng dalam 

proses belajar adalah sebagai| energi|zer sebelum pemberi|an materi| 

pertama, memecahkan kebekuan, memberi|kan pencerahan di| saat 

mengalami| kejenuhan dan mampu membangki|tkan gai|rah belajar 
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sehi|ngga memberi|kan kesan yang menyenangkan keti|ka belajar serta 

bersemangat.
22

   

Dalam akti|vi|tas setelah penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong guru memberi|kan 

bermacam-macam i|ce breaki|ng sehi|ngga si |swa bersemangat dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan hasi |l observasi| di|mana 

terli|hat si |swa merasakan senang sehi|ngga bersungguh-sungguh 

melaksanakan i|ce breaki|ng sehi|ngga kejenuhan akan hi|lang setelah 

melaksanakan i|ce breaki|ng, suasana ramai| menjadi| tenang dan 

kodusi|f, lesu menjadi| bersemangat. 

b) Fokus memahami| materi| yang di|sampai|kan 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa akti|vi|tas setelah penerapan i|ce 

breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong 

bahwa si|swa fokus memahami| materi| yang di|sampai|kan setelah 

di|beri|kan i|ce breaki|ng oleh guru. Hal tersebut di|perkuat dengan 

sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa penerapan i|ce breaki|ng 

senam otak untuk meni|ngkatkan konsentrasi| belajar dalam proses 

pembelajaran PAI| karena gerakan-gerakan meni|mbulkan efek 
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gembi|ran dan semangat sehi|ngga kefokusan dan konsentrasi| belajar 

meni|ngkat.
23

   

Dalam akti|vi|tas setelah penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong guru menambah 

fokus si|wa terhadap materi| yang sedang di|pelajari| karena si|swa 

terkadang di|haruskan menghapal dengan cepat agar dapat mengi|kuti | 

i|ce breaki|ng dengan bai|k. Hal tersebut sejalan dengan hasi |l 

observasi| di|mana guru memberi|kan i|ce breaki|ng yang di|kai|takan 

dengan materi|. Sehi|ngga si|swa dapat menambah pemahaman karena 

materi| jadi| di|ulang-ulang. 

c) Mudah mengi|ngat materi| pembelajaran 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa akti|vi|tas setelah penerapan i|ce 

breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong 

bahwa si|swa mudah mengi|ngat materi| pembelajaran setelah 

di|beri|kan i|ce breaki|ng oleh guru. Hal tersebut di|perkuat dengan 

sebuah pernyataan yang mengatakan bahwa seti|ap gerakan i|ce 

breaki|ng mampu membuat si|swa cepat tanggap dalam pembelajaran. 

Pi|ki|ran kri|ti|s si|swa setelah melakukan gerakan i|ni| lebi|h meni|ngkat 
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di|bukti|kan bahwa si|swa mampu menyampai|kan pendapat dan 

i|nformasi| dengan bahasanya sendi|ri|.
24

   

Dalam akti|vi|tas setelah penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong guru menci|ptakan 

atau menampi|lakn i|ce breaki|ng yang mudah di|i|ngat oleh si |swa hal 

tersebut di|kai|takan dengan materi| pembelajaran. Hal tersebut sejalan 

dengan hasi|l observasi| di|mana guru memberi|kan i|ce breaki|ng yang 

beri|si| materi| pembelajaran. Sehi|ngga si |swa harus menghapalnya 

maka si|swa menjadi| lebi|h i|ngat materi| pembelajaran lewat i|ce 

breaki|ng. 

d) Mengatasi| kejenuhan 

Hal i|ni| di|i|ndi|kasi| bahwa akti|vi|tas setelah penerapan i|ce 

breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| 

Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong 

setelah di|beri|kan i|ce breaki|ng si|swa dapat mengatasi| kejenuhan 

dalam kegi|atan pembelajaran. Hal tersebut di|perkuat dengan sebuah 

pernyataan yang mengatakan bahwa i|ce breaki|ng termasuk menjadi| 

salah satu acara yang di|gunakan dalam mengatasi| kejenuhan. I|a 

                                                           
24 Fati |matus, Surur Si|ti|, I|mplementasi| I|ce Breaki|ng Dalam Meni|ngkatkan Mi|nat Belajar 

Si|swa Di| Mi| Ri|yadlotul Uqul Doroampel Sumber gempol Tulung agung, Skri|psi|, Fak. Tarbi|yah, 

Yokyakarta, 2019. hlm. 25 
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ti|dak mengubah tujuan namun malah membantu tujuan pembelajaran 

i|tu tercapai|.
25

   

Dalam akti|vi|tas setelah penerapan i|ce breaki|ng dalam 

pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada 

peserta di|di|k kelas VI|I|I| di| SMP Negeri| 5 Lebong guru menci|ptakan 

atau menampi|lakn i|ce breaki|ng yang mudah di|i|ngat oleh si |swa hal 

tersebut di|kai|takan dengan materi| pembelajaran. Hal tersebut sejalan 

dengan hasi|l observasi| di|mana guru memberi|kan i|ce breaki|ng yang 

menghi|langkan kejenuhan karena yang lesu dan ngantuk yang di|ajak 

dengan bergerak-gerak. 
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 Sunarto. I|ce breaker dalam pembelajaran akti|f. (Jakarta: Cakrawala Medi |a, 2017). hlm. 

87. 



85 

 

BAB V 

KESI|MPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesi|mpulan 

Berdasarkan hasi|l peneli|ti|an yang penuli|s lakukan di| SMP Negeri| 5 

Lebong ,dapat di|si|mpulkan sebagai| beri|kut: 

1. Penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran Pendi|di|kan Agama I|slam 

dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 

Lebong yai|tu guru memberi|kan i|ce breaki|ng pada kegi|atan i|nti | 

pembelajaran dalam bentuk ceri|ta, games, hi|tungan, nyanyi |an 

(sholawat). 

2. Akti|vi|tas setelah penerapan I|ce Breaki|ng dalam pembelajaran 

Pendi|di|kan Agama I|slam dan Budi| Pekerti| pada peserta di|di|k kelas 

VI|I|I| Di| SMP Negeri| 5 Lebong meli|puti| semangat si|swa dalam belajar, 

si|swa lebi|h fokus memahami| materi| yang di|sampai|kan, si |swa merasa 

mudah mengi|ngat materi| pembelajaran, serta mengatasi| kejenuhan 

si|swa dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

Saran dalam peneli|ti|an i|ni| adalah sebaai| beri|kut: 

1. Bagi| pi|hak sekolah dan guru di| SMPN 5 Lebong di|harapkan guru dapat 

lebi|h kreati|f dan i|novati|f dalam memberi|kan pembelajaran di|kelas VI|I|I | 

terutama dalam pembelajaran PAI | pada kuri|kulum merdeka belajar dan 
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dapat memberi|kan i|ce breaki|ng kepada si|swa sebelum memulai | 

pembelajaran untuk meni|ngkatkan semangat belajar si |swa.  

2. Bagi| peneli|ti| lai|n i|ni| dapat menjadi| bahan referensi| dan memberi|kan 

i|nformasi| terkai|t peneli|ti|an selanjutnya.  

3. Bagi| si|swa si|swa Kelas VI|I|I| SMPN 5 Lebong pada mata pelajaran PAI| 

perlu mengi|kuti| i|ce breaki|ng dengan sungguh-sungguh keti|ka proses 

belajar mengajar di| kelas, serta si|swa dapat memi|li|h i|ce breaki|ng yang 

mereka sukai| dan si|swa di|harapkan dapat meni|ngkatkan semangat 

dalam mengi|kuti| pembelajaran. 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

 

BAB 2 : MENJADI PRIBADI BERINTEGRITAS DENGAN SIFAT 

AMANAH DAN JUJUR 

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : FUTRI FAUZITA  

Satuan Pendidikan : SMPN 05 LEBONG 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Guru dapat menghubungkan materi amanah dan jujur dengan materi 

kitabkitab Allah misalnya anjuran untuk berlaku amanah dan jujur itu 

dijelaskan dalam kitab Allah yaitu Al-Qur‘an surat Al-A‘raf ayat 62 tentang 

amanah dan surat al-Baqarah ayat 282 tentang jujur atau dengan keseharian 

peserta didik misalnya guru bertanya apakah kalian telah berlaku jujur hari ini? 

Mengapa kalian harus berlaku jujur? Apakah penting kita bersikap amanah? 

(Guru bisa mengembangkan) 

  

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

 

IV. SARANA DAN PRASARANA 

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, 

kamera, kertas karton, spidol atau media media lain yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi sekolah. 

 

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 



 

 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project 

Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

Social Emotional Learning (SEL). 

  



 

 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a.  Pekan pertama: 

Melalui metode market place activity, peserta didik dapat: 

 Menjelaskan pengertian sikap amanah dan jujur 

 Menjelaskan cara berperilaku amanah dan jujur 

 Menunjukkan contoh perilaku amanah dan jujur dalam kehidupan 

sehari-hari dengan baik 

 Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui sehingga memiliki sikap jujur 

dan bertanggung jawab 

b.  Pekan kedua: 

Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat: 

 Menemukan hikmah sikap amanah dan jujur dalam kehidupan 

seharihari dengan benar 

 Meyakini bahwa manusia akan mempertanggungjawabkan amanah 

yang dipegangnya di hadapan Allah Swt. sehingga termotivasi untuk 

berperilaku amanah dan jujur 

c.  Pekan ketiga: 

Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat: 

 Membuat poster mengenai pentingnya menjaga amanah dan kejujuran 

dengan baik 

 Meyakini bahwa manusia yang menjaga amanah dan kejujuran akan 

mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat sehingga 

 Memiliki sikap disiplin dan bertanggungjawab dalam menjaga amanah 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis. 

 Peserta didik membaca pantun pemantik. 

 Membaca rubrik Mari Bertafakur. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apakah kalian telah berlaku jujur hari ini? 

 Mengapa kalian harus berlaku jujur?  

 Apakah penting kita bersikap amanah? 

 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 



 

 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‘an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 

didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

 Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 Guru menampilkan video ice breaking kepada peserta didik. 

 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 3 

menyajikan garis besar materi tentang sikap amanah dan jujur akan 

mengantarkan manusia menjadi pribadi yang berintegritas. Iman akan 

meningkat, terhindar dari sifat munafik, dipercaya banyak orang, 

memperoleh kebaikan dunia, hidup tenang dan bahagia serta di akhirat 

masuk syurga. 

 Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. 

Pada Bab 3, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung 

pemahaman bermakna pada topik yang dibahas. 

 Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta membuat sebuah 

puisi berdasarkan isi pantun. 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang 

berisi tentang kisah Kisah petugas kebersihan kereta rel listrik (KRL) 

bernama Mujenih dan petugas pengawal KRL bernama Egi Sandi. Mereka 

menemukan uang terbungkus koran yang tertinggal di kereta. Mujenih dan 

Egi kemudian menyerahkan temuannya itu kepada petugas pelayanan 

penumpang di stasiun Bogor. Karena kejujurannya itu, Mujenih kemudian 

diangkat menjadi pegawai tetap. Mujenih bersama Egy Sandi juga 

mendapatkan asuransi jiwa senilai Rp. 500 juta dan beberapa hadiah 

lainnya 

 Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dan menyimpulkan pandangan peserta didik terhadap kisah 

Mujenih dan Egy Sandy secara berkelompok. 

 Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

 Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi 

pelajaran dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Ṭalab Al-Ilmi. 

Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 

3 menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu: 



 

 

 

a)  Pertemuan pertama: Metode Marketplace Activity  

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Guru membagi materi pada masing-masing 

 Masing-masing kelompok mendiskusikan materi dan membuat mind 

mapping atau bahan yang akan dijual belikan. 

 Peserta didik menentukan anggota yang akan menunggu di ―toko‖ 

sebagai penjual dan anggota lain akan masuk ke ―toko lain‖ sebagai 

pembeli untuk mengumpulkan informasi. 

 Pembeli kembali ke kelompok masing-masing untuk saling meneliti 

hasil belanja kemudian mengajarkan semua topik yang mereka temukan 

kepada penunggu ―toko‖. 

b)  Pertemuan kedua: Model pembelajaran inkuiri 

Aktivitas yang dilakukan sebagai berikut: 

 Mengumpulkan data tentang hikmah sikap amanah dan jujur dalam 

kehidupan sehari-haridari berbagai sumber belajar 

 Menganalisis dan mengiterpretasikan data 

c)  Pertemuan ketiga: Model pembelajaran berbasis produk 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Guru menunjukkan contoh poster atau jargon tentang amanah atau jujur. 

Contoh jargon milik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) ―Berani 

Jujur, Hebat!‖ 

 Peserta didik membuat poster mengenai pentingnya menjaga amanah 

dan kejujuran dengan baik. 

 Mempresentasikan hasil produk 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk 

mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk 

mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Guru melakukan ice breaking untuk merileksasi peserta diik 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

 

V. ASESMEN 

 

a.  Penilaian sikap 



 

 

 

Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. Guru 

memperbanyak format penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik 

sebanyak jumlah peserta didik kemudian meminta mereka untuk 

memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emotikon wajah sesuai 

keadaan sebenarnya.  

Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan 

dapat ditindak lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas 

dan atau guru BK. 

b.  Penilaian pengetahuan 

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan 

empat pilihan jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta 

didik 

c.  Penilaian keterampilan 

Dimuat dalam rubrik Siap Berkreasi untuk menilai kompetensi peserta 

didik dalam kompetensi keterampilan.  

Penilaian keterampilan pada bab ini adalah: 

1)  Membuat poster yang kreatif, menarik, dan unik yang berisi tentang 

pentingnya menjaga amanah dan kejujuran. 

Contoh Rubrik Penilaian Produk : 

Nama Kelompok   : 

Anggota   :  

Kelas   : 

Nama Produk   : 

No ASPEK 
SKOR (1-5) 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan      

a) Persiapan      

b) Jenis Produk      

2 Tahapan Proses Pembuatan      

a) Persiapan Alat dan Bahan      

b) Teknik Pengolahan      

c) Kerjasama Kelompok      

3 Tahap Akhir      

a) BentukPenayangan      

b) Inovasi      

c) Kreatifitas      

Total Skor  



 

 

 

Keterangan Penilaian: 

Perencanaan: 

1  =  sangat tidak baik, tidak ada musyawarah dan penentuan produk 

sesuai topik 

2  =  tidak baik, ada musyawarah dan tapi tidak ada penentuan produk 

sesuai topik 

3  =  cukup baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota 

kelompok dan ada penentuan produk tapi tidak sesuai topik 

4  =  baik, ada musyawarah tapi tidak diikuti semua anggota kelompok 

dan ada penentuan produk sesuai topik 

5  =  sangat baik, ada musyawarah diikuti semua anggota kelompok 

dan ada penentuan produk sesuai topik 

Tahapan Proses Pembuatan 

1  =  sangat tidak baik, tidak ada alat dan bahan, tidak mampu 

menguasai teknik pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

2  =  tidak baik, ada alat dan bahan dan tidak mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

3  =  cukup baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan tidak ada kerjasama kelompok 

4  =  baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan ada kerjasama beberapa anggota kelompok 

5  =  sangat baik, ada alat dan bahan dan mampu menguasai teknik 

pengolahan dan ada kerjasama kelompok 

Tahap akhir 

1  =  sangat tidak baik, tidak ada produk  

2  =  tidak baik, ada produk tapi belum selesai 

3  =  cukup baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik tapi belum ada inovasi dan kreativitas 

4  =  baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai topik 

ada kreativitas tapi belum ada inovasi. 

5  =  sangat baik, ada produk bentuk penayangan proporsional sesuai 

topik ada kreativitas dan inovasi 

Petunjuk Penskoran : 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

Skor yang diperoleh 
x 100 = 

Skor maksimal 

 

2)  Mempubliksikan poster di lini masa media sosial yang dimiliki peserta 

didik 

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



 

 

 

Pengayaan 

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat 

mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan membaca 

rubrik Selangkah Lebih Maju berjudul Meningkatkan Indeks Persepsi 

Korupsi dengan Sikap Amanah dan Jujur 

 

Remedial   

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. 

Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang amanah dan jujur. 

Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian. 

VII.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku, 

Aku Pelajar Pancasila dan Pojok Digital  

Implementasi aktivitas refleksi sebagai berikut: 

 Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik 

Inspirasiku. 

 Setelah membaca kisah-kisah inspiratif, guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hikmah dari kisah inspiratif sebagai bentuk refleksi diri. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Aku 

Pelajar Pancasila dan melakukan refleksi diri terkait dengan profil tersebut. 

 Setelah itu peserta didik dapat bermain game atau kuis dengan cara scan 

barcode yang ada di pojok digital yang berfungsi sebagai asosiasi dalam 

proses pembelajaran 

 

 

 

 Lebong, 30 Agustus 2024 

      Mengetahui 

Kepala Sekolah SMPN 5 Lebong Guru PAI Kelas VIII 

  

  

Susanti, S. Pd Sukma Kumalasari, S.Pd 

NIP. 198307102008042002 NIP. 19680405202321002 

  



 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

Akti  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

vitas 1 

Ayo waspada virus corona 

Corona telan ribuan korban 

Ayo kawan silahkan dicerna 

Pentingkah jujur di kehidupan? 

Mari bersama kita doakan 

Virus corona segera musnah 

Marilah kawan kita renungkan 

Mengapa kita harus amanah? 

Social distancing apakah maksudnya 

Jaga jarak agar virus jadi lenyap 

Tahukah kawan bagaimana caranya, 

Agar bersikap jujur dan tanggung jawab? 

Jaga kebersihan ayo lakukan 

Ruangan yang sehat janganlah lembab 

Ayolah kawan kalian jelaskan 

Manfaat jujur dan bertanggung jawab 

 Bacalah rangkaian pantun tersebut kemudian buatlah sebuah puisi berdasarkan 

isi pantun 

 

Aktivitas 2 

Siswa yang budiman, pernahkah kalian menemukan uang? Apa yang kalian 

lakukan dengan uang yang ditemukan? Pernahkah terbayang kalian menemukan 

uang dalam jumlah yang sangat banyak? Apa yang akan kalian lakukan dengan 

uang sebanyak itu? 

Seorang petugas kebersihan kereta rel listrik (KRL) yang bernama Mujenih 

dan petugas pengawal KRL bernama Egi Sandi, tidak hanya membayangkan, tapi 

benar-benar menemukan uang dengan jumlah yang sangat besar. Pada tanggal 6 

Juli 2020 pukul 16.40, Mujenih bersama Egi Sandi menemukan barang yang 

tertinggal di kereta yang akan tiba di stasiun Bogor. Barang itu berupa plastik 

yang dilapisi koran. Setelah diperiksa ternyata isinya uang. 

Mujenih dan Egi kemudian menyerahkan temuannya itu kepada petugas 

pelayanan penumpang di stasiun Bogor. Bersama beberapa petugas lainnya, 



 

 

 

mereka memeriksa bungkusan tersebut. Ternyata isinya uang sejumlah Rp 500 

juta. Petugas pelayanan penumpang kemudian memasukkan temuan itu ke dalam 

aplikasi laporan barang hilang di KRL. Tidak lama kemudian, seorang pengguna 

KRL berinisial SB melaporkan barang miliknya yang tertinggal di kereta. Setelah 

melakukan verifikasi dan memastikan bahwa SB adalah pemilik barang tersebut, 

petugas pelayanan penumpang pun mengembalikan barang temuan itu kepada 

pemiliknya. 

Karena kejujurannya itu, Mujenih kemudian diangkat menjadi pegawai tetap. 

Mujenih bersama Egy Sandi juga mendapatkan asuransi jiwa senilai Rp. 500 juta 

dan beberapa hadiah lainnya. 

 

Setelah membaca teks diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini! 

1. Bagaimana pandangan kalian terhadap berita ini? Mengapa Mujenih dan Egi Sandi 
mengembalikan uang Rp. 500 juta yang mereka temukan? 

2. Apa faktor yang menyebabkan keduanya memilih mengembalikan uang itu dari 
pada memilikinya? 

3. Diskusikan dan simpulkan pandangan kalian secara berkelompok. 

 

Aktivitas 3 

Diskusikan secara berkelompok tentang pengertian amanah dan jujur dalam bab 

ini. Berikan contoh perilaku amanah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

Masing-masing 3 contoh. 

 

Aktivitas 4 

Adakah pengalaman berlaku amanah atau jujur yang sangat berkesan? Ingat-

ingatlah. Lalu ceritakan pengalaman kalian itu. Bagaimana caranya hingga kalian 

dapat berlaku amanah atau jujur pada pengalaman itu? Berbagilah pengalaman 

kalian secara berkelompok. Pilih satu pengalaman yang paling menginspirasi! 

 

Aktivitas 5 

Temukan sosok figur publik di sekitar tempatmu yang dikenal amanah dan jujur. 

Wawancarailah figur publik yang kalian temukan. Simpulkan manfaat apakah 

yang diperoleh figur publik itu dari sikap amanah dan kejujuran yang dimilikinya. 

 

Aktivitas 6 

Perhatikan kisah berikut ini! Diskusikan secara kelompok! Simpulan apa yang 

bisa kalian rumuskan? 

 

Umar dan Penggembala Kambing 

Alkisah, pada suatu hari Khalifah Umar bin Khattab berkeliling meninjau wilayah 

perkampungan. Di tengah perjalanan Umar melihat seorang anak kecil yang 

sedang menggembala puluhan kambing. Umar memiliki ide untuk menguji 



 

 

 

kepintaran anak kecil penggembala kambing itu. Umar lalu mendekat dan 

mengutarakan niatnya untuk membeli seekor kambing yang digembala bocah itu. 

―Wahai penggembala, bolehkah saya membeli kambingmu satu ekor saja?‖ tanya 

Umar mengawali perbincangan. 

―Saya ini hanya seorang pelayan, saya tidak memiliki hak untuk menjual kambing 

ini. Semua kambing ini milik majikan saya,‖ jawab anak itu dengan jujur. 

―Kalau saya beli satu, majikanmu tidak akan tahu. Nanti kamu sampaikan 

kepadanya kalau kambing yang kamu gembala hilang satu di makan harimau,‖ 

timpal Umar menguji dengan berpura-pura mengajari sikap sombong. 

Dalam pikiran Umar, anak ini pasti akan melepaskan satu ekor untuk dijual 

kepadanya. Namun tak diduga anak itu memberikan jawaban lain. ―Saya tidak 

mau melakukan itu, Tuan. Meskipun majikan saya tidak tahu, tetapi Allah Swt 

mengetahui yang saya lakukan. 

Mendengar jawaban itu, Khalifah Umar seketika menangis seraya menepuk-nepuk 

bangga pundak anak itu. 

Sumber: Dikutip dari https://www.republika.co.id/berita/pj6614313/pengembala-

kambing-buat-umar-bin-khattab-menangis 

 

 

 

Aktivitas 7 

1.  Meyakini bahwa perilaku amanah dan jujur merupakan wujud keimanan dan 

ketakwaan terhadap Allah Swt. 

2.  Menjaga amanah terhadap Allah, sesama, dan diri sendiri 

3.  Menolak bekerjasama dalam ketidakjujuran 

4.  Amanah dan Jujur terhadap sesama tanpa melihat latar belakang suku, agama, 

ras, dan golongan 

5.  Bersama-sama melawan berita bohong (hoax) 

6.  Mengampanyekan amanah dan kejujuran secara kreatif 

 Bagaimana pendapat kalian tentang profil pelajar Pancasila tersebut? 

 Apakah kalian sudah sesuai dengan profil tersebut? 

 Narasikan pendapat dan pandangan kalian di buku tulis masing-masing! 

  

LAMPIRAN 2 

 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

1.  Amanah berarti pemenuhan hak-hak oleh manusia, baik terhadap Allah Swt, 

orang lain maupun dirinya sendiri dan bertanggung jawab terhadap 

kepercayaan yang diterimanya untuk dilaksanakan dengan sebaikbaiknya. 



 

 

 

2.  Jujur adalah kesesuaian antara lahir dan batin, ucapan dan perbuatan, serta 

berita dan fakta. 

3.  Sikap amanah dan jujur akan melahirkan kepercayaan. Namun kepercayaan itu 

tidak bisa didapatkan secara instan. Sikap amanah dan jujur harus dimiliki 

dalam jangka yang cukup lama dan teruji dalam berbagai situasi. Setelah itu 

barulah kepercayaan dari orang lain bisa didapatkan. 

4.  Orang yang berlaku amanah akan mendapatkan kebaikan, ketenangan, dan 

kebahagiaan hidup, baik di dunia maupun di akhirat. 

 

LAMPIRAN 3 

 

GLOSARIUM 

 

Pribadi Berintegritas  :  Pribadi yang jujur dan memiliki karakter kuat. 

Amanah  :  Pemenuhan hak-hak oleh manusia, baik terhadap 

Allah Swt, orang lain maupun dirinya sendiri dan 

bertanggung jawab terhadap kepercayaan yang 

diterimanya untuk dilaksanakan dengan 

sebaikbaiknya. 

Jujur  :  Kesesuaian antara lahir dan batin, ucapan dan 

perbuatan, serta berita dan fakta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

FASE D (KELAS VIII) SMP  

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI 

 

BAB 3 : MEYAKINI KITAB-KITAB ALLAH 

 

INFORMASI UMUM 

I. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun : FUTRI FAUZITA  

Satuan Pendidikan : SMPN 05 LEBONG 

Kelas / Kelas : VIII (Delapan) - D 

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

Prediksi Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

Tahun Penyusunan :  2024 / 2025 

 

II. KOMPETENSI AWAL 

Mencakup pemahaman tentang pengertian, nama-nama, fungsi, hikmah, serta 

sikap beriman terhadap kitab-kitab Allah sebagai pedoman hidup dalam Islam. 

III. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar 

kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global 

  

IV. SARANA DAN PRASARANA 

LCD Projector, Speaker aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, HP, 

kamera, kertas karton, spidol atau media media lain yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi sekolah. 

  

V. TARGET PESERTA DIDIK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

 

VI. MODEL PEMBELAJARAN 

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project 

Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

Social Emotional Learning (SEL). 

  



 

 

 

KOMPONEN INTI 

 

I. TUJUAN PEMBELAJARAN 

a.  Pekan pertama: 

Melalui metode market place activity, peserta didik dapat: 

 Siswa dapat menjelaskan pengertian iman kepada kitab-kitab Allah melalui 
diskusi kelompok. 

 Siswa dapat mengidentifikasi nama-nama kitab Allah dan rasul penerimanya 
dengan saling berbagi informasi. 

 Siswa dapat memahami perbedaan kitab dan suhuf melalui interaksi aktif 
dalam kelompok belajar. 

b.  Pekan kedua: 

Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat: 

 Siswa dapat menganalisis fungsi dan hikmah beriman kepada kitab-kitab 
Allah melalui eksplorasi sumber. 

 Siswa dapat mencari bukti-bukti kebenaran kitab-kitab Allah dalam 
kehidupan nyata. 

 Siswa dapat menyimpulkan dampak keimanan terhadap kitab-kitab Allah 
dalam kehidupan sosial dan pribadi. 

c.  Pekan ketiga: 

Melalui pembelajaran berbasis produk, peserta didik dapat: 

 Siswa dapat membuat produk kreatif yang mencerminkan nilai-nilai dalam 
kitab-kitab Allah. 

 Siswa dapat menerapkan ajaran kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari 
melalui karya nyata. 

 Siswa dapat menampilkan sikap religius, jujur, dan bertanggung jawab 
dalam proses pembuatan produk. 

 

II. PEMAHAMAN BERMAKNA 

 Peserta didik mengamati dan mempelajari infografis. 

 Peserta didik membaca pantun pemantik. 

 Membaca rubrik Mari Bertafakur. 

 

III. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa itu kitab-kitab Allah, dan mengapa harus diimani? 

 Apa perbedaan kitab dan suhuf? 

 Bagaimana cara mengamalkan ajarannya dalam kehidupan? 

  

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 



 

 

 

 Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-

Qur‘an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 

memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 

didik. 

 Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 

kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

 Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok. 

 Guru memberikan ice breaking kepada peserta didik. 

 

 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

 Guru meminta peserta didik untuk mengamati infografis. Infografis bab 3 

menyajikan garis besar materi tentang kitab-kitab Allah. Diskusi tentang 

pengertian, perbedaan kitab dan suhuf, serta kitab-kitab yang wajib 

diimani. 

 Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum 

memahami infografis. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik. 

Pada Bab 3, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung 

pemahaman bermakna pada topik yang dibahas. 

 Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta membuat sebuah 

puisi berdasarkan isi pantun. 

 Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang 

berisi tentang Kisah Kaum Bani Israil dan Taurat, Allah menurunkan 

Kitab Taurat kepada Nabi Musa AS sebagai petunjuk bagi Bani Israil. 

Namun, setelah beberapa waktu, banyak dari mereka mengabaikan ajaran 

Taurat dan bahkan mengubah isinya demi kepentingan pribadi.Ketika Nabi 

Musa AS naik ke Gunung Sinai untuk menerima wahyu, sebagian dari 

mereka justru menyembah patung anak sapi yang dibuat oleh Samiri (QS. 

Al-A‘raf: 148). Ini menunjukkan bahwa mereka tidak berpegang teguh 

pada kitab yang Allah turunkan. Akibatnya, mereka dihukum oleh Allah 

dan hanya orang-orang yang benar-benar bertobat yang diampuni. 

 Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan dan menyimpulkan pandangan peserta didik terhadap 

Kisah Kaum Bani Israil dan Taurat secara berkelompok. 

 Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata 

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus. 

 Kemudian guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi 

pelajaran dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubric kitab-kitab Allah. 

Metode yang diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 

3 menggunakan tiga metode yang dibagi pada 3 pekan pertemuan yaitu: 

a)  Pertemuan pertama: Metode Marketplace Activity 



 

 

 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil, dan setiap kelompok diberi 
topik yang berbeda tentang kitab-kitab Allah (misalnya: Al-Qur’an, Taurat, 
Injil, Zabur, perbedaan kitab-kitab, fungsi, dan hikmahnya). 

 Setelah mempelajari materi, setiap kelompok berpindah ke kelompok lain, 
untuk berbagi informasi yang mereka pelajari. 

 Setiap kelompok bertindak sebagai "penjual" yang menjelaskan topiknya 
kepada kelompok lain yang berperan sebagai "pembeli". 

 Kelompok saling bertanya untuk memperdalam pemahaman tentang topik 
yang dijelaskan. 

b)  Pertemuan kedua: Model pembelajaran inkuiri 

Aktivitas yang dilakukan sebagai berikut: 

 Siswa diberikan beberapa pertanyaan pemantik yang mendorong mereka 
untuk menyelidiki lebih lanjut tentang kitab-kitab Allah. Contoh pertanyaan: 
"Mengapa Al-Qur’an tetap terjaga keasliannya?" atau "Apa hikmah beriman 
kepada kitab-kitab Allah?" 

 Siswa mencari informasi melalui buku teks, artikel, internet, atau 
wawancara dengan ahli agama. 

 Siswa melakukan diskusi kelompok untuk menganalisis dan menyimpulkan 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan. 

 Siswa kemudian mempresentasikan temuan mereka kepada kelas. 

c)  Pertemuan ketiga: Model pembelajaran berbasis produk 

Aktivitas yang dilakukan yaitu: 

 Siswa diminta untuk membuat produk kreatif yang menggambarkan 
pemahaman mereka tentang kitab-kitab Allah. Produk bisa berupa: 
 Poster yang menampilkan pesan-pesan dari kitab-kitab Allah. 
 Video pendek yang menjelaskan pentingnya beriman kepada kitab-kitab 

Allah. 
 Cerpen Islami yang menunjukkan aplikasi nilai kitab Allah dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 Infografis yang membandingkan kitab-kitab Allah dan manfaatnya. 

 Siswa bekerja secara individu atau dalam kelompok untuk menghasilkan 
produk tersebut. 

 Setelah selesai, siswa mempresentasikan produk mereka di depan kelas. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

 Guru melakukan ice breaking dengan games tentang materi yg sudah di 

pelajari untuk melihat pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi 

guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 

pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa 

 



 

 

 

V. ASESMEN 

 

a.  Penilaian sikap 

Berbentuk penilaian diri yang dikemas dalam rubrik Diriku. Guru 

memperbanyak format penilaian diri yang terdapat di buku peserta didik 

sebanyak jumlah peserta didik kemudian meminta mereka untuk 

memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emotikon wajah sesuai 

keadaan sebenarnya.  

Apabila peserta didik yang belum menunjukkan sikap yang diharapkan 

dapat ditindak lanjuti dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas 

dan atau guru BK. 

b.  Penilaian pengetahuan 

Ditulis dalam rubrik Rajin Berlatih berisi 10 soal pilihan ganda dengan 

empat pilihan jawaban dan 5 soal uraian. Soal tersedia di buku peserta 

didik 

c.  Penilaian keterampilan 

Pada buku ini dikemas dalam rubrik Aktif Berkreasi  

Tujuan adanya rubrik  Aktif Berkreasi pada bab ini adalah:  

a. Peseta didik dapat membuat produk berupa paparan dalil naqli iman 

kepada kitab-kitab Allah Swt. dan inti kandungannya.  

Rubrik penilaian produk : 

Nama : 

Anggota : 

Kelas : 

  

 

 

Keterangan penilaian:  

1 = sangat tidak baik  

2 = tidak baik  

No  ASPEK  
SKOR (1-5)  

1  2  3  4  5  

1  Perencanaan             

  a.  Persiapan            

  b.  Jenis Produk            

2  Tahapan Proses Pembuatan            

  
a. Persiapan Alat dan  

Bahan  
          

  b.  Teknik Pengolahan            

  c.  Kerjasama Kelompok            



 

 

 

3 = cukup baik  

4 = baik  

5 = sangat baik  

Petunjuk Penskoran :   

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :  

Skor perolehan 
 x 100 = ⋯ 

Skor maksimal 

b. Peserta didik mengimplementasikan materi pelajaran ke dalam 

kehidupan nyata antara lain untuk melakukan tadarus setiap hari, 

kemudian catat dalam buku. kemudian melaporkan setiap seminggu 

sekali kepada guru.  

   

VI. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar selanjutnya dapat 

mengikuti kegiatan pengayaan berupa pendalaman materi dengan membaca 

rubrik Kisah Salman Al-Farisi: Dari Agama Zoroaster hingga Islam. 

 

Remedial   

Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar berdasarkan kriteria 

ketuntasan minimal yang ditetapkan diharuskan mengikuti kegiatan remedial. 

Langkahnya guru menjelaskan kembali materi tentang kitab-kitab Allah. 

Remedial dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai perencanaan penilaian. 

 

VII.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Aktivitas refleksi pada buku ini memuat tiga macam rubrik yaitu Inspirasiku, 

Aku Pelajar Pancasila dan Pojok Digital  

Implementasi aktivitas refleksi sebagai berikut: 

 Guru meminta peserta didik membaca kisah inspiratif dalam rubrik 

Inspirasiku. 

 Setelah membaca kisah-kisah inspiratif, guru meminta peserta didik 

menyimpulkan hikmah dari kisah inspiratif sebagai bentuk refleksi diri. 

 Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Aku 

Pelajar Pancasila dan melakukan refleksi diri terkait dengan profil tersebut. 

 Setelah itu peserta didik dapat bermain game atau kuis dengan cara scan 

barcode yang ada di pojok digital yang berfungsi sebagai asosiasi dalam 

proses pembelajaran 

 



 

 

 

  

 

  

 Lebong, 5 September 2024 

      Mengetahui 

Kepala Sekolah SMPN 5 Lebong Guru PAI Kelas VIII 

  

  

Susanti, S. Pd Sukma Kumalasari, S.Pd 

NIP. 198307102008042002 NIP. 19680405202321002 

  



 

 

 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

1. Meyakini kitab-kitab Allah artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. telah 
menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang berisi wahyu untuk disampaikan 
kepada seluruh umat manusia. 

2. Hikmah Beriman Kepada Kitab Allah yaitu hidup manusia menjadi tertata karena 
adanya pedoman yang bersumber pada kitab suci. a. Sebagai petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa. b. Sebagai informasi kepada setiap 
umat bahwa nabi dan rasul terdahulu mempunyai syariat (aturan) dan caranya 
masing-masing dalam menyembah Allah Swt. c. Al-Qur'an sebagai kitab suci terakhir 
dan terjamin keasliannya. 

3. Perilaku yang mencerminkan iman kepada kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu meyakini adanya kitab-kitab suci Allah Swt. peduli kepada orang lain dengan 
saling menasihati sebagai cerminan beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. 

   

  

LAMPIRAN 3 

 

GLOSARIUM 

  

kitab-kitab Allah swt :  Berarti firman-firman Allah swt. yang dibukukan 

menjadi sebuah mushaf. Iman kepada kitab Allah 

Swt. artinya meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. 

telah menurunkan kitab kepada nabi atau rasul yang 

berisi wahyu untuk disampaikan kepada seluruh 

umat manusia. 

Beriman :  adalah salah satu kewajiban yang harus dilaksanakan 

oleh setiap muslim. 

  

 

 

 


